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ABSTRAK 

 

Sampah merupakan permasalahan utama yang harus dihadapi oleh masyarakat. 

Seiring dengan bertambahnya laju pertumbuhan penduduk diiringi dengan pola 

hidup masyarakat yang konsumtif maka semakin tinggi pula timbulan sampah yang 

dihasilkan. Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2018 memiliki penduduk berjumlah 

2.238.069 jiwa dengan timbulan sampah sebesar 1119 ton/hari. Pengolahan sampah 

berperan penting terhadap permasalahan sampah yang ada di Kabupaten Sidoarjo. 

Kecamatan Sedati bagian pesisir yaitu Desa Kalanganyar, Desa Buncitan, Desa 

Cemandi, Desa Gisik Cemandi, Desa Banjar Kemuning, Desa Tambak Cemandi, 

dan Desa Segoro Tambak adalah salah satu wilayah di Kabupaten Sidoarjo yang 

belum terbangun tempat pengolahan sampah sehingga kebanyakan masyarakat 

membuang sampah di sungai. Dalam melaksanakan perencanaan TPS 3R 

diperlukan data timbulan sampah, volume timbulan sampah dan komposisi sampah 

yang dihasilkan oleh masyarakat setiap harinya. Metode perhitungan yang 

digunakan pada perencanaan ini mengacu pada SNI 19-3964-1994. Dari data yang 

diperoleh, timbulan sampah 0,36 kg/orang/hari dan volume sampah 132,93 kg/m3. 

Dan direncanakan TPS 3R beroperasi selama 10 tahun kedepan atau pada tahun 

2031. Pengololaan dan pengolahan sampah yang direncanakan di TPS 3R 

Kecamatan Sedati dibagi menjadi 2 yaitu sampah organik diolah menjadi kompos 

dan sampah nonorganik dijual ke pengepul, dan untuk sampah residu yang tidak 

terolah diangkut ke TPA. Luas lahan yang dibutuhkan pada perencanaan TPS 3R 

adalah 1751,5 m2 yang berlokasi di Desa Tambak Cemandi. Rencana anggaran 

biaya (RAB) yang harus dikeluarkan untuk perencanaan TPS 3R Kecamatan Sedati 

sebesar Rp 3.180.875.000,00. 

Kata kunci: Pengelolaan, Pengolahan, Sampah, TPS 3R, Kecamatan Sedati 
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ABSTRACT 

 

Garbage is a major problem that must be faced by the community. Along with the 

increasing rate of population growth accompanied by a consumptive lifestyle, the 

higher the amount of waste generated. Sidoarjo Regency in 2018 had a population 

of 2,238,069 people with waste generation of 1119 tons/day. Waste processing 

plays an important role in the problem of waste in Sidoarjo Regency. The coastal 

part of Sedati District is Kalanganyar Village, Buncitan Village, Cemandi Village, 

Gisik Cemandi Village, Banjar Kemuning Village, Tambak Cemandi Village, and 

Segoro Village. In implementing the 3R TPS planning, data on waste generation, 

volume of waste generation and composition of waste generated by the community 

are needed every day. The calculation method used in this plan refers to SNI 19-

3964-1994. From the data obtained, waste generation is 0.36 kg/person/day and 

waste volume is 132.93 kg/m3. And it is planned that the 3R TPS will operate for 

the next 10 years or in 2031. The planned waste management and processing at TPS 

3R Sedati District is divided into 2, namely organic waste processed into compost 

and non-organic waste sold to collectors, and for residual waste that is not processed 

it is transported to landfill. The area of land required for planning TPS 3R is 1751.5 

m2 which is located in Tambak Cemandi Village. The budget plan that must be 

issued for planning TPS 3R Sedati District is Rp. 3,180,875,000.00. 

 

Keywords: Management, Processing, Waste, TPS 3R, Kecamatan Sedati 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Sampah merupakan material sisa yang tidak bernilai yang dihasilkan setelah 

melakukan berbagai kegiatan mahluk hidup sehingga menimbulkan 

permasalahan dalam penanganan sampah (Mardiana, 2019). Permasalahan 

sampah yang ada di dunia disebabkan oleh produsen sampah itu sendiri. 

Terkhusus di Negara Indonesia produsen sampah rumah tangga atau domestik, 

banyak masyarakat yang masih membuang sampah sembarangan ke 

lingkungan. Proses penanganan sampah, sederhananya timbulan sampah dari 

rumah tangga atau domestik harus terpilah terlebih dahulu sebelum diterima 

oleh tukang angkut sampah. Kurangnya kesadaran diri dan edukasi, 

permasalahan yang disebabkan oleh sampah akan semakin rumit dan akan 

berdampak ke ekonomi, sosial, dan kesehatan. Allah SWT berfirman dalam 

surat Al-A’raf ayat 56 yang berbunyi: 

ن   الْمُحْسِنيِْن   ت   اٰللِّ  ق رِيْب   مِِّ حْم  عًا   اِن   ر  ط م  وْفًا و  ادْعُوْهُ  خ  ا و  حِه  لْ   تفُْسِدوُْا فِى الْْ رْضِ  ب عْد   اِصْلَ   و 

Artinya: 

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 

dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (QS: Al-A'raf Ayat: 56) 

Sehingga dari firman Allah SWT tersebut dapat disimpulkan bahwa janganlah 

membuat kerusakan dibumi karena itu akan berdampak buruk kedepannya  

(Ratnasari & Chodijah, 2020). 

Penanganan masalah sampah oleh pemerintah Indonesia mengharuskan di 

suatu wilayah memiliki pengolahan sampah dengan metode TPS 3R (Reduce-

Reuse-Recycle) agar sampah terkonsentrasi ke satu titik dan diharapkan 

berkurangnya masyarakat yang buang sampah sembarangan. Dalam 
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mendukung program pemerintah tersebut, sampah yang terkumpul disetiap 

rumah harus dalam keadaaan terpilah terlebih dahulu yaitu sampah organik dan 

sampah nonorganik, karena permasalahan sampah di Indonesia susah untuk 

diolah karena keadaan sampah dari sumber sudah bercampur dengan sampah 

B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun). 

Pemerintah yang membuat kebijakan tentang penanganan sampah dan 

masyarakat memiliki tanggung jawab untuk mengurangi timbulan sampah 

sehingga tercipta kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat. dalam 

perencanaan Tempat Pengolahan Sampah Reduce-Reuse-Recycle (TPS 3R) 

yang merupakan pengolahan sampah dimana masyarakat dihimbau untuk 

mengurangi sampah dari sumber dan berpengaruh terhadap pengolahan sampah 

pada TPA. Konsep dari Tempat Pengolahan Sampah Reduce-Reuse-Recycle 

(TPS 3R) yaitu dengan cara melibatkan dan memberdayakan peran aktif 

masyarakat yang tidak memiliki kegiatan sehingga membuat masyarakat sekitar 

lebih sejahtera karena dari pengolahan reduce-reuse-recycle akan menghasilkan 

produk seperti sampah daur ulang, kompos padat, kompos cair, dan biji plastik 

(Hariyadi dkk., 2020). 

 Pertumbuhan dan perkembangan penduduk di Kabupaten Sidoarjo 

memiliki kenaikan disetiap tahunnya. dilihat data dari Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Sidoarjo 2018, pertumbuhan penduduk meningkat sebesar 1,62%, 

sehingga dapat meningkatkan permasalahan lingkungan dan sosial di 

Kabupaten Sidoarjo. Semakin banyaknya penduduk akan berakibat terhadap 

meningkatnya jumlah timbulan sampah, diperkirakan jumlah timbulan sampah 

yang dihasilkan Kabupaten Sidoarjo mencapai 1119 ton/hari karena 

keterbatasan anggaran, teknologi dan sumber daya yang ada, tidak semua 

wilayah bisa terlayani (Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Sidoarjo, 

2019). Timbulan sampah akan terus bertambah jika tidak diiringi dengan 

program yang tepat dalam meminimalisai timbulan sampah dari sumber. 

Kecamatan Sedati merupakan kecamatan yang paling luas di Kabupaten 

Sidoarjo yaitu 79,43 Ha (Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, Kecamatan Sedati terdiri berbagai 
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sektor pembangkit ekonomi, yaitu sektor pariwisata, sektor industri dan sektor 

pasar. Pariwisata di Kecamatan Sedati berpotensi akan terus meningkat 

sehingga mendatangkan banyak pengunjung karena lokasi Kecamatan Sedati 

dekat dengan Kota Surabaya. Tidak hanya itu, perusahaan dengan jumlah yang 

banyak di Kecamatan Sedati berakibat meningkatnya pendatang dari luar kota 

dan menetap di Kecamatan Sedati. Dilihat dari lokasi Kecamatan Sedati yang 

berada di pesisir Kabupaten Sidoarjo, yang penduduknya sebagian besar 

bekerja sebagai nelayan, maka menghasilkan banyak tangkapan laut sehingga 

membuat terbentuknya pasar baru. Dari permasalahan tersebut akan 

berpengaruh terhadap timbulan sampah yang dihasilkan. Hasil observasi juga 

menunjukkan timbulan sampah yang ada di Kecamatan Sedati tidak diiringi 

dengan pengolahan sampah dan bahkan belum adanya Tempat Pengolahan 

Sampah (TPS) di beberapa desa. 

Akibat dari timbulan sampah yang tiada henti dan tak terkelola, upaya yang 

tepat dan harus dilakukan di Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo adalah 

merencanakan pembangunan pengolahan sampah atau TPS dengan metode 3R 

yaitu (Reduce-Reuse-Recycle) dan menghitung rencana anggaran 

pembangunan. Dari perencanaan pembangunan TPS 3R ini diharapkan 

masyarakat baik individu maupun kelompok dapat lebih sadar diri dalam 

membuang sampah ke tempatnya dan sampah yang ditimbulkan akan terkelola 

dengan baik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, terdapat beberapa 

masalah pengolahan sampah di Kecamatan Sedati, sehingga dapat dijadikan 

sebagai rumusan masalah yaitu: 

1. Berapa jumlah timbulan sampah, densitas sampah, volume sampah dan 

komposisi sampah di Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo? 
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2. Bagaimana sistem pengolahan sampah yang akan direncanakan di 

Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reduce-Reuse-Recycle) Kecamatan 

Sedati? 

3. Bagaimana hasil rancangan Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reduce-

Reuse-Recycle) yang akan dibangun di Kecamatan Sedati? 

4. Berapa rencana anggaran pembangunan Tempat Pengolahan Sampah 

3R (Reduce-Reuse-Recycle) di Kecamatan Sedati? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disebutkan, maka batas 

pembahasan akan meliputi: 

1. Perhitungan jumlah volume sampah dan perkiraan jumlah volume 

sampah hanya pada ke-10 tahun kedepan. 

2. Perencanaan desain bangunan Tempat Pengolahan Sampah 3R 

(Reduce-Reuse-Recycle) yang diproyeksikan dari tahun 2021-2031. 

3. Perhitungan rancangan biaya pembesian atau penulangan diabaikan 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari perencanaan teknis Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reduce-

Reuse-Recycle) di Kecamatan Sedati: 

1. Mengetahui jumlah timbulan sampah di Kecamatan Sedati. 

2. Menentukan sistem pengolahan sampah yang tepat untuk diterapkan di 

Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reduce-Reuse-Recycle) di Kecamatan 

Sedati. 

3. Merancang Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reduce-Reuse-Recycle) di 

di Kecamatan Sedati. 
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4. Mengetahui anggaran pembangunan Tempat Pengolahan Sampah 3R 

(Reduce-Reuse-Recycle) di Kecamatan Sedati. 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari perencanaan teknis Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reduce-

Reuse-Recycle) di Kecamatan Sedati: 

1. Terhadap akademisi 

Bahan refrensi untuk melakukan perencaan bangunan Tempat 

Pengolahan Sampah 3R (Reduce-Reuse-Recycle). 

2. Terhadap pemerintah 

Rekomendasi perencanaan bangunan Tempat Pengolahan Sampah 3R 

(Reduce-Reuse-Recycle) kepada dinas terkait. 

3. Terhadap masyarakat 

Pengetahuan baru terhadap bentuk pengolahan sampah dalam Tempat 

Pengolahan Sampah 3R (Reduce-Reuse-Recycle). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Sampah dan Sumber Sampah 

Sampah adalah limbah sisa hasil kegiatan yang berbentuk padat dengan 

komposisi zat organik dan zat anorganik yang dianggap mengganggu dan tidak 

berguna yang seharusnya dikelola agar tidak merusak lingkungan dan serta 

menjaga stabilitas tanah (Mardiana, 2019). Sampah umumnya terbagi menjadi 

beberapa macam yaitu sampah domestik, sampah bangunan, sampah B3 dan 

lain-lain. dan biasanya sampah yang sering dijumpai adalah sampah sisa 

makanan (sampah dapur), daun-daunan, sisa kemasan, ranting pohon, kertas, 

baju yang sudah terpakai dsb (Mardiana, 2019). Berbagai macam pengertian 

tentang sampah saat ini berkembang menjadi barang atau sisa kegiatan yang 

jika diolah dengan baik akan memiliki nilai ekonomi. Menurut Undang-Undang 

Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengolahan Sampah, sampah adalah sisa 

kegiatan sehari-hari manusia dan atau proses alam yang berbentuk padat. 

Jenis sampah yang kebanyakan dipahami oleh masyarakat Indonesia adalah 

jenis sampah organik, yaitu sampah yang mudah membusuk; sampah daur 

ulang, yaitu sampah anorganik (sulit membusuk) yang dapat didaur ulang; 

sampah anorganik residu, yaitu sampah yang susah bahkan tidak bisa terurai 

sendiri oleh alam; sampah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) yaitu sampah 

yang memiliki kandungan kimia sehingga dapat membahayakan kehidupan 

manusia (Kementerian Pekerjaan Umum Perumahan Rakyat, 2017). Komposisi 

sampah dan karakteristik sampah di suatu wilayah sangat mempengarungi 

dalam membuat perencanaan sistem pengolahan sampah.  

Kategori pembagian sumber sampah menurut  (Damanhuri & Padmi, 2010) 

dapat dibagi menjadi beberapa sesuai dengan sumbernya yaitu:  
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1. Pemukiman penduduk 

Sampah pemukiaman atau biasa disebut sampah domestik merupakan 

sampah yang dihasilkan oleh setiap rumah tangga dengan komposisi 

sampah yang dihasilkan adalah sampah organik yaitu sisa-sisa makanan, 

sayuran, sampah yang kering (rubbish), dan lain-lain. 

2. Tempat umum 

Sampah tempat umum adalah sampah yang dihasilkan dari tempat-

tampat umum, seperti terminal pasar, bandara dan lain-lain. sampah yang 

dihasilkan biasaya berupa sampah kemasan plastik, sisa makanan 

(garbage), sampah yang berasal dari pohon, dan tidak sedikit jenis sampah 

B3. 

3. Sarana pelayanan masyarakat 

Sampah yang dihasilkan dari sarana layanan masyarakat, seperti jalan 

umum, tempat pelayanan administrasi, kompleks militer, gedung 

pertemuan, pantai, dan sarana pemerintah yang lain. Biasanya timbulan 

sampah yang dihasilkan berupa sampah kering. 

4. Industri 

Sampah industry ditimbulkan dari sisa produksi dan dari kegiatan 

karyawan selama berada didalam bangunan perusahaan. Komposisi 

sampah industry banyak yang mengandung bahan kimia sehingga sampah 

yang terkandung tersebut menjadi sampah B3. 

5. Pertanian 

Waktu panen yang sangat ditunggu oleh para petani, misalnya sampah 

sisa panen akan sangat bermasalah jika sampah tersebut tidak diolah 

kembali, karena sampah sisa panen memiliki volume yang sangat besar 

dan jika ditimbun dan disimpan diluar sehingga terkena air hujan akan 

menimbulkan bau. Sampah sisa panen dapat dimanfaatkan manjadi biogas. 

Sampah sisa pertanian yang lain adalah B3 yaitu yaitu sisa bahan 

pembasmi serangga pengganggu tanaman.  
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2.2 Timbulan Sampah 

Badan Standardisasi Nasional 19-2454-2002 tentang Tata Cara Pengelolaan 

Sampah Perkotaan, timbulan sampah adalah banyaknya sampah yang timbul 

dari masyarakat dalam satuan volume maupun berat per kapita perhari, atau 

perluas bangunan, atau perpanjang jalan. Perkiraan timbulan sampah 

merupakan langkah yang penting dalam perencanaanm perancangan dan 

pengkajian sistem pengelolaan persampahan. Satuan timbulan sampah ini 

biasanya dinyatakan sebagai satuan skala kuantitas per orang atau per unit 

bangunan dan sebagainya. Bagi kota-kota di negara berkembang, dalam hal 

mengkaji besaran timbulan sampah, agaknya perlu diperhitungkan adanya 

faktor pendaurulangan sampah mulai dari sumbernya sampai di TPA 

(Damanhuri & Padmi, 2010).  

 

2.3 Komposisi dan Karakteristik Sampah 

Identifikasi sampah merupakan hal yang wajib dilakukan dalam 

merencanakan pengelolaan sampah, yaitu mengetahui komposisi sampah dan 

karakteristik sampah. Tidak semua sampah diolah dengan cara yang sama, 

sehingga diperlukan pemilahan sampah dari sumber. Pengolahan sampah yang 

kurang baik akan berakibat masalah baru yang muncul di masyarakat maupun 

lingkungan. Komposisi sampah di Indonesia banyak yang sudah tercampur 

dengan logam berat dan cairan pembunuh serangga sehingga manusia yang 

kontak dengan sampah beresiko mengalami gangguan kesehatan (Widiyanti 

dkk., 2019). 

 

2.3.1 Komposisi Sampah 

 Suatu wilayah yang direncanakan untuk pembangunan pengelolaan 

sampah diperlukan data sampling timbulan sampah, komposisi sampah, 

dan karakteristik sampah yang dapat digunakan sebagai acuan 

penentuan metode yang efektif  dalam pengelolaan dan pengolahan 
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sampah yang dihasilkan seperti pengomposan dan biji plastik. (Kasih 

dkk., 2018)  

 Pengelompokan sampah yang sering dilakukan oleh masyarakat 

biasanya hanya berdasarkan komposisinya, misalnya dinyatakan 

sebagai % berat (biasanya berat basah) atau % volume (basah) dari 

kertas, kayu, kulit, karet, plastik, logam, kaca, kain, makanan, dan lain-

lain (Damanhuri & Padmi, 2010). Berbagai jenis sampah yang ada 

dalam satu tempat dapat mengidentifikasi aktivitas manusia ditempat 

tersebut. Sebagai contoh kompoisisi sampah domestic bisa dilihat pada 

Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Tipikal Komposisi Sampah Domestik (% Berat Basah) 

Kategori sampah % Berat % Volume 

Kertas dan bahan-bahan kertas 32,98 62,61 

Kayu/produk dari kayu 0,38 0,15 

Plastik, kulit, dan produk karet 6,84 9,06 

Kain dari produk tekstil 6,36 5,1 

Gelas 16,06 5,31 

Logam 10,74 9,12 

Bahan batu, pasir 0,26 0,07 

Sampah organik 26,38 8,58 

Sumber: (Damanhuri & Padmi, 2010) 

 

 Pedoman Umum Reduce-Reuse-Recycle (3R) dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 menjelaskan, 
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bahwa komposisi sampah mudah dibedakan oleh masyarakat dapat 

dibedakan menjadi beberapa komposisi yaitu: 

1. Sampah organik, yaitu sampah yang mudah membusuk yaitu 

terdiri bahan nabati dan hewani misalnya sisa makanan sampah 

pohon, bangkai binatang dan lain-lain. 

2. Sampah kertas, yaitu sampah yang bahan dasarnya berupa kertas 

misalnya berupa koran, kardus, buku bekas dan lain-lain. 

3. Sampah plastik, berupa sampah sisa kemasan produk, kantung 

plastik, botol plastik dan lain-lain. 

4. Sampah kayu, sampah yang dihasilkan dari aktivitas pabrik 

furniture baik berupa serbuk kayu atau potongan kayu yang tidak 

terpakai. 

5. Sampah karet, sampah yang dihasilkan dari industry yang 

berkaitan dengan bahan dasar karet dan dapat dihasilkan dari 

toko-toko yang menjual ban. 

6. Sampah kulit, adalah sampah yang berupa kulit yang bisa 

dihasilkan dari produksi bedug, kain, dan kerajinan kulit. 

7. Sampah kaca, banyak dihasilkan oleh rumah tangga karena bahan 

yang terbuat dari kaca sangat mudah pecah dan jika sudah pecah 

barang tersebut tidak bisa kembali seperti semula. Sampah kaca 

sangat sulit untuk diolah karena peleburan kaca membutuhkan 

energi yang sangat besar. 

8. Sampah kain, banyak dihasilkan dari garment dan industry 

pakaian. Sampah kain bisa digunakan kembali untuk keset dan 

pembersih kain lap. 

9. Sampah bangunan, yaitu sampah yang dihasilkan dari kegiatan 

bongkar rumah atau bangunan. Sampah bangunan biasanya 

diperjualbelikan untuk menguruk suatu tanah. 
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10. Sampah B3 rumah tangga; yaitu sampah yang berbahaya dan 

beracun terhadap kesehatan manusia, yaitu berupa baterai bekas, 

sisa oli motor, lampu neon dan lain-lain. 

11. Sampah lain-lain, adalah sampah yang tidak termasuk kedalam 

kategori manapun. 

 Menurut (Damanhuri & Padmi, 2010) komposisi sampah 

dipengarungi oleh beberapa faktor yaitu: 

1. Cuaca, didaerah yang memiliki curah hujan yang tinggi akan 

berpengaruh terhadap kelembapan sampah yang ada. 

2. Frekuensi pengumpulan, semakin tinggi frekuensi pengumpulan 

sampah maka semakin tinggi tumpukan sampah yang terbentuk. 

Tetapi sampah organik akan berkurang karena mengalami 

pembusukan dan jenis sampah plastik, kertas, dan kaca akan terus 

menumpuk karena sulit untuk terurai. 

3. Musim, sangat berpengaruh terhadap sampah yang ditimbulkan 

oleh masyarakat. Ketika musim hujan sampah yang dihasilkan 

lebih banyak dan bervariasi, karena banyak buah yang bisa panen. 

4. Tingkat sosial ekonomi, wilayah yang memiliki pendapatan 

ekonomi yang tinggi sampah yang dihasilkan lebih banyak dan 

terbentuk dari berbagai macam kompenen sampah dari pada 

daerah yang berekonomi rendah. 

5. Pendapatan per kapita, wilayah yang memiliki pendapatan 

perkapita tinggi akan menyebabkan perbedaan terhadap wilayah 

yang memiliki pendapatan perkapita rendah, karena masyarakat 

dari golongan ekonomi rendah menghasilkan sampah yang lebih 

sedikit dan homogen masyarakat golongan ekonomi tinggi. 

6. Kemasan produk, bahan dasar kemasan produk yang dikeluarkan 

oleh industry akan berpengaruh terhadap komposisi sampah. 

Dalam menekan jumlah sampah plastik, negara maju cenderung 
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menggunakan kertas sebagai kemasan sedangkan negara 

berkembang masih menggunakan plastik sebagai kemasan. 

 

2.3.2 Karakteristik Sampah 

 Pengolahan sampah harus mengetahui karakteristik sampah yaitu 

karakteristik kimia dan fisika. Karakteristik sampah sangat bervariasi 

tergantung komponen-komponen sampah. Banyaknya materi yang 

membentuk sampah akan memiliki sifat-sifat yang berbeda pula. Jika 

dibandingkan, sifat atau karakteristik sampah kota di negara-negara 

berkembang akan berbeda dengan negara maju (Muslimah, 2020). 

1. Karakteristik fisika 

a. Berat jenis sampah 

Berat jenis sampah dinayatakan sebagai berat per unit 

(kg/m3) dalam pengukuran berat jenis sampah, harus 

mengetahui kondisi sampah ketika baru pertama kali diambil 

sebagai sample untuk menghitung berat spesifik sampah 

(Sulistyoweni, 2002). Berat jenis ini dipengaruhi oleh 

kondisi geografis, musim, lokasi dan durasi waktu 

pengambilan. Untuk mengetahui berat jenis masing-masing 

karakteristik sampah dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Berat Jenis Karakteristik Sampah 

No Karakteristik Sampah 
Berat Jenis (kg/m3) 

Rentang Tipikal 

1 Limbah Makanan 120-480 290 

2 Kertas 30-130 85 

3 Karton 30-80 50 

4 Plastik 30-130 65 

5 Kain 30-100 65 

6 Karet 90-200 130 
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7 Kulit 90-260 160 

8 Sampah taman 60-225 105 

9 Kayu 120-320 240 

10 Mise organik 90-360 140 

11 Kaca 160-480 195 

12 Timah 45-160 90 

13 Logam nonferrous 60-240 160 

14 Logam ferrous 120-2000 320 

15 Debu, abu dan lainnya 320-960 480 

16 
Limbah padat perkotaan 

Uncompacted compacted 
90-180 

130 

17 
Pada landfill (normal 

padat) 
350-550 

475 

18 Pada landfill (padat baik) 600-750 600 

Sumber: (Sulistyoweni, 2002) 

 

b. Kadar air 

Kadar air atau kadar kelembapan adalah kandungan air 

yang terkandung didalam setiap jenis sampah (Sulistyoweni, 

2002). Untuk mengetahui data kadar air dalam sampah dapat 

dilihat pada Tabel 2.3. 

 

Tabel 2.3 Kadar Air Sampah 

No Komponen Sampah Rentang % Tipikal % 

1 Limbah Makanan 50-80 70 

2 Kertas 4-10 6 

3 Karton  4-8 5 

4 Plastik  1-4 2 

5 Kain  6-15 10 

6 Karet  1-4 2 

7 Kulit  8-12 10 

8 Sampah taman  30-80 60 

9 Kayu  15-40 20 

10 Misc organik  10-60 25 

11 Kaca  1-4 2 
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12 Timah  2-4 3 

13 Logam nonferrous  2-4 2 

14 Logam ferrous  2-6 3 

15 Debu, abu dan lainnya  6-12 8 

16 Limbah padat perkotaan  15-40 20 

Sumber: (Sulistyoweni, 2002) 

 

c. Ukuran partikel 

Ukruan partikel merupakan salah satu parameter yang 

mempengaruhi cepat lambatnya sampah terdegradasi 

(Sulistyoweni, 2002). 

 

2. Karakteristik kimia 

a. Kandungan energi 

Kebutuhan jumlah energi untuk membakar keseluruhan 

sampah sampai menjadi abu (sisa akhir) dipengaruhi oleh 

volume sampah yang dibakar dan kadar air yang terkandung 

didalam sampah (Sulistyoweni, 2002). Sisa akhir dari 

pembakaran dan jumlah energi yang dibutuhkan dalam 

pembakaran setiap jenis sampah dapat dilihat pada Tabel 2.4. 

 

Tabel 2.4 Sisa Akhir dan Kandungan Energi Limbah Padat 

No Komponen Sampah 
Sisa akhir (%) Energi (kJ/kg) 

Rentang Tipikal Rentang Tipikal 

1 Limbah Makanan  2-8 5 3.500 – 7.000 4650 

2 
Kertas 

 4-8 
6 

11.600 – 

18.600 16750 

3 
Karton 

 3-6 
5 

13.950 – 

17.450 16300 

4 
Plastik 

 6-20 
10 

27.900 – 

37.200 32600 

5 
Kain 

 2-4 
2,5 

15.000 – 

18.600 17450 
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6 
Karet 

 8-20 
10 

20.900 – 

27.900 23250 

7 
Kulit 

 8-20 
10 

15.100 – 

19.800 17450 

8 
Sampah taman 

 2-6 
4,5 

2.300 – 

18.600 6500 

9 
Kayu 

 0,6-2 
1,5 

17.450 – 

19.800 18600 

10 
Misc. organik 

 2-8 
6 

11.000 – 

26.000 18000 

11 Kaca  96-99 98 100 - 250 150 

12 Timah  96-99 98 250 – 1.200 700 

13 Logam nonferrous  90-99 96     

14 Logam ferrous  94-99 98 250 – 1.200 700 

15 
Debu, abu dan 

lainnya 
 60-80 

70 

2.300 – 

11.650 7000 

Sumber: (Sulistyoweni, 2002) 

 

b. Kandungan kimia 

Fungsi untuk mengetahui kandungan kimia yang ada di 

dalam sampah yaitu untuk mengetahui sifat dari bahan 

sampah tersebut (Sulistyoweni, 2002). akan bahaya jika 

mengolah sampah jika tidak mengetahui kandungan 

kimianya, karena terdapat sifat kimia yang mudah meledak 

dan mudah terbakar. Kandungan unsur kimia sampah yang 

mudah terbakar dapat dilihat di Tabel 2.5. 

 

Tabel 2.5 Kandungan Kimia Sampah yang Mudah Terbakar (%) 

No Komponen Sampah Karbon Hidrogen Oksigen Nitrogen Sulfur Abu 

1 Limbah Makanan 48 6,4 37,6 2,6 0,4 5 

2 Kertas 43,5 6 44 0,3 0,2 6 

3 Karton 44 5,9 44,6 0,3 0,2 5 

4 Plastik 60 7,2 22,8 - - 10 

5 Kain 55 6,6 31,2 4,6 0,15 2,5 

6 Karet 78 10 - 2 - 10 

7 Kulit 60 8 11,6 10 0,4 10 

8 Sampah taman 47,8 6 38 3,4 0,3 4,5 
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9 Kayu 49,5 6 42,7 0,2 0,1 1,5 

10 Mise organik 48,5 6,5 37,5 2,2 0,3 5 

11 Debu, abu 26,3 3 2 0,5 0,2 68 

Sumber: (Sulistyoweni, 2002) 

 

2.4 Pengelolaan Sampah 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 tentang 

Pengolahan Sampah dicantumkan bahwa setiap orang harus terlibat dalam 

pengolahan sampah rumah tangga dan sampah dengan jenis rumah tangga harus 

dikurangi dan mengatasi masalah sampah dengan tidak membahayakan 

lingkungan (Sitanggang dkk., 2017). Ada beberapa langkah teknik operasional 

pengolahan sampah sebagai berikut: 

1. Pewadahan sampah 

Pewadahan adalah kegiatan pertama yang harus oleh masyarakat yang 

menimbulkan sampah. Pewadahan sampah dibedakan menjadi 2 jenis, 

yaitu pewadahan individual dan pewadahan komunal. Masyarakat 

seharusnya memiliki pewadahan dari masing-masing jenis sampah yaitu 

sampah organik, sampah nonorganik, dan sampah B3 (Bahan Berbahaya 

dan Beracun) agar dapat mempermudah dalam process pengolahan 

sampah.  

2. Pengumpulan sampah 

Pengumpulan sampah yang baik seharusnya memiliki tempat atau partisi 

sampah dengan berbagai jenis, yaitu sampah organik, sampah nonorganik, 

dan sampah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun), jika dilihat dari perilaku  

masyarakat Indonesia, masyarakat yang sudah melakukan pewadahan 

sesuai jenis sampah akan sia-sia jika tempat pengumpulan sampah masih 

menjadi satu. 

3. Pengangkutan sampah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 

 

Sistem pengangkutan sampah seharusnya berdasarkan banyaknya sampah 

yang diangkut, model transportasi disesuaikan dengan kondisi lingkungan 

sekitar. Penyesusaian model transportasi akan menimbulkan masalah 

sosial, jika dalam pengangkutan didalam gang seharusnya menggunakan 

gerobak sehingga tidak akan menghalangi laju kendaraan lain saat 

processing pengangkutan sampah (Widiyanto dkk., 2017). 

4. Pengolahan sampah 

Sistem atau metode pengolahan sampah harus tetap bertumpu pada prinsip 

bahwa sampah adalah sumber daya yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan 

dan sebagai sumber energi. Banyak pengolahan sampah yang masih belum 

bisa menutupi biaya operasional dengan hasil biaya dalam penjualan 

produk sehingga pengolahan sampah merupakan wasting money (Chaerul 

& Rahayu, 2019). 

5. Pembuangan 

Tempat pembuangan merupakan tahap akhir dalam pengolahan sampah. 

Pembuangan sampah dilakukan secara sembarangan masih berpotensi 

mencemari lingkungan meskipun sampah dibuang ke tempat yang sudah 

direncanakan, baik dari segi liengkungan anthropogenic maupun dari segi 

sosial (Yuniarti & Anggraeni, 2018). 

 

2.5 Tempat Pengolahan Sampah Metode Reduce-Reuse-Recycle (TPS 3R) 

Pengelolaan sampah sudah diatur oleh pemerintah dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 dan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 81 Tahun 2012 dilakukan dengan dua pendekatan yaitu 

pengurangan dari sumber dan penanganan sampah. Masyarakat harus ikut andil 

dalam pengurangan sampah melalui kegiatan 3R (Reduce-Reuse-Recycle). 

Dalam program 3R pemerintah dapat memastikan bisa mengurangi timbulan 

sampah 15-20% dari keseluruhan sampah kota maupun wilayah. Sedangkan 

dalam penanganan sampah yaitu process pengumpulan, pewadahan, dan 

pengangkutan dari mulai sumber sampah hingga TPA (Widiyanti dkk., 2019). 
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Penyelenggaraan pembangunan TPS 3R berbasis masyarakat berdasarkan 

Peraturan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia Nomor 1 Tahun 2014, ada beberapa faktor yang harus diperhatikan 

yaitu: 

1. Mengetahui dan mengidentifikasi komposisi dan karakterisitik 

sampah. 

2. Kondisi eksisting wilayah dan kondisi sosial ekonomi masyarakat 

setempat. 

3. Penyesuaian metode yang diterapkan dalam penanganan sampah 

yang timbul dengan metode 3R. 

4. Perlu kesadaran masyarakat untuk melakukan kegiatan reduksi 

sampah dari sumber. 

5. Pemanfaatan sampah dilaksanakan dengan menggunakan sesuai 

dengan fungsi sebelumnya. 

6. Daur ulang sampah dilakukan dengan kegiatan memilah sampah 

sesuai jenis sampah yang ada dan dihitung perkiraan nilai ekonomi 

yang dihasilkan dari setiap jenis sampah. 

7. Perlunya process dalam mengembangkan badan lembaga pengelola 

yaitu memberikan pelatihan kepada masyarakat dan pengelola. 

8. Memberntuk kelembagaan untuk menjaga keberlanjutan dalam 

penanganan sampah di masa depan. 

Pengembangan kegiatan TPS 3R adalah mengurangi sampah, yaitu 

memiliki arti: 

1. Pengurangan (reduce)   : Mengurangi timbulan 

sampah yang dihasilkan. 

2. Menggunakan kembali (reuse) : Upaya masyarakat dalam 

menggunakan kembali sampah yang sudah ditimbulkan.  
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3. Mendaur ulang (recycle)  : Sampah yang tidak dapat 

digunakan kembali (reuse) harus diupayakan diprocess kembali 

sehingga menjadi bermanfaat. 

TPS 3R akan berpengaruh terhadap reduksi sampah yang akan masuk ke 

TPA, karena telah melalui beberapa process pengolahan sampah seperti 

pemilahan, pengomposan, dan daur ulang. Pembangunan TPS 3R tidak 

memiliki syarat harus membuat bangunan yang baru, akan tetapi bisa 

menggunakan TPS dengan model metode yang lama dengan penambahan 

beberapa fasilitas dan kriteria lain sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Republik Indonesia Nomor 03/PRT/M/2013 tentang Penyelenggaraan 

Prasarana dan Sarana Persampahan dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga 

dan Sejenis Sampah Rumah Tangga (Suherdy dkk., 2019). 

 

2.5.1 Perbedaan TPS, TPST dan TPS 3R 

 Peraturan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2013 dan Sampah Sejenis Sampah 

Rumah Tangga, perbedaan antara TPS, TPS 3R dan TPST adalah: 

1. TPS 

TPS adalah tempat penampungan sampah sementara atau tempat 

transit sebelum dibawa ke TPA. Kondisi sampah saat berada di 

TPS tidak diolah sama sekali. Berikut adalah ciri-ciri TPS: 

a. Luas   : Maks 200 m2 

b. Fungsi   : Menampung sampah sementara > 24 

c. Jenis Pembangunan : Wadah non permanen 

d. Penempatan  :  

− Tidak mengganggu estetika dan lalu lintas 

− Lokasi mudah diakses oleh transportasi pengangkut 

sampah dan pengumpul sampah. 
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− Tidak mengganggu kesehatan lingkungan. 

− Terdapat jadwal pengumpulan dan pengangkutan 

e. Fasilitas  : Sarana untuk lima jenis sampah 

f. Peran Masyarkat : Tidak ada keterlibatan masyarakat. 

2. TPS 3R 

TPS 3R dalam fungsinya sama seperti TPS akan tetapi dalam TPS 

ada pengolahan sampah, meliputi pemilahan dan pengomposan 

sehingga akan mengurangi beban volume sampah pada TPA. 

Berikut adalah ciri-ciri TPS 3R yaitu: 

a. Luas   : > 200 m2 

b. Fungsi   : Menampung residu/ sisa pengolahan 

c. Jenis Pembangunan : Wadah permanen 

d. Penempatan  :  

− Sedekat mungkin dengan daerah pelayanan (jarak 

maks 1 km2 

− Tidak mengganggu estetika dan lalu lintas 

− Lokasi mudah diakses oleh transportasi pengangkur 

sampah dan pengumpul sampah. 

− Tidak mengganggu kesehatan lingkungan. 

− Terdapat jadwal pengumpulan dan pengangkutan. 

e. Fasilitas  :  

− Ruang pemilah, pengomposan sampah organik, 

gudang, dan zona penyangga. 

− Sarana untuk 5 jenis sampah 

f. Peran Masyarkat : Terdapat keterlibatan masyarakat. 
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3. TPST 

Tempat Pengolahan Sampah Terpadu atau TPST merupakan 

tempat untuk dilaksanakannya kegiatan, pengumpulan, pemilahan, 

penggunaan ulang, pendaur ulangan, pengolahan, dan pemrosesan 

akhir. Sehingga TPST bisa juga disebut TPA akan tetapi bedanya 

adalah dalam TPA sampah dikumpulkan dari beberapa TPS, 

sedangkan TPST sampah sudah dikumpulkan dan dipilah di 

tempat. Berikut adalah ciri-ciri TPS 3R yaitu: 

a. Luas   : > 20.000 m2 

b. Fungsi   : Pengumpulan dan pemrosesan akhir. 

c. Jenis Pembangunan : Wadah permanen 

d. Penempatan  :  

− didalam kota dan atau di Tempat Pemrosesan Akhir 

(TPA). 

− Jarak TPST ke permukiman terdekat minimal 500 m. 

e. Fasilitas  :  

− Ruang pemilah 

− Instalasi pengolahan sampah, pengendalian 

pencemaran lingkungan, dan penangnan residu. 

− Zona penyangga. 

f. Peran Masyarkat : Tidak ada keterlibatan masyarakat. 

 

2.5.2 Pengolahan Sampah 

1. Pengolahan sampah organik 

 Sampah organik merupakan sampah yang mudah 

membusuk, jika sampah organik tidak disimpan dan diolah dengan 
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tepat akan menimbulkan bau busuk dan akan tidak mengindahkan 

tatanan kota. Banyaknya mikroorganisme yang ada di sampah 

organik akan menimbulkan penyakit bagi mahluk hidup yang ada 

disekitarnya. Sampah organik banyak ditimbulkan oleh rumah 

tangga dan pasar, contoh sampah organik adalah sisa makanan, 

buah dan sayur yang sudah busuk dan lain-lain. Metode dalam 

penanganan sampah organik yang paling efektif adalah dengan 

mejadikan sampah organik menjadi kompos. Kompos adalah 

pupuk campuran yang terdiri atas sampah organik dengan kotoran 

hewan sebagai bioaktifator (Widiyanti dkk., 2019). 

 Pengomposan secara ekologi adalah process dekomposisi 

sampah dimana substrat terus menerus dipecah oleh penggantian 

populasi organisme, oergantian ini dimulai dengan pemecahan 

molekul kompleks dalam substrat baku menjadi bentuk yang lebih 

sederhana oleh mikroba (Kurnia dkk., 2017). Process 

pengomposan dapat berlangsung secara aerobic atau anaerobic. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi process pengomposan 

menurut (Widarti dkk., 2015) adalah sebagai berikut: 

a. Rasio C/N 

Unsur nitrogen (N) diperlukan oleh bakteri anaerobic 

sebagai pembentukan sel untuk kelangsungan hidupnya 

sedangkan unsur carbon (C) dibutuhkan dalam pembentukan 

gas metan (CH4). Dalam takaran penambahan C/N yang 

paling baik sabagai kompos adalah 20:1 dan 30:1. (Yuni, 

2017). 

b. Ukuran partikel 

Besar kecil area permukaan akan mempengaruhi waktu 

process pengomposan. Permukaan area yang lebih luas akan 

meningkatkan kontak antara mikroba dengan bahan sehingga 

process dekomposisi akan berjalan lebih cepat. Cara untuk 
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memperbesar luas permukaan adalah dengan memperkecil 

ukuran partikel sampah organik yang olah. 

c. Aerasi 

Kondisi supply oksigen ke pengomposan ditentukan oleh 

porositas dan kandungan air. Supply oksigen yang terhalang 

akan menyebabkan pengomposan dalam kondisi aerob dan 

akan menimbulkan bau tidak sedap. Dalam kondisi seperti 

itu yang seharusnya dilakukan adalah mengaduk kompos 

yang belum jadi sehingga supply oksigen terpenuhi. 

d. Porositas 

Porositas adalah ruang diantara partikel di dalam tumpukan 

kompos. Porositas dapat dihitung dengan mengukur volume 

rongga dibagi dengan volume total. Rongga-rongga yang 

kosong tersebut akan diisi oleh udara dan air, udara yang 

masuk rongga berfungsi membawa oksigen masuk untuk 

pengomposan. Jika ruang kosong rongga dipenuhi air, maka 

supply oksigen akan berkurang dan akan bersifat anaerobic 

sehingga akan mengganggu pengomposan. 

e. Kelembapan 

Angka pengukuran kelembaban 40 – 60% adalah angka yang 

baik bagi kehidupan metabolisme mikroba. Jika angka 

kelembapan dibawah 40%, aktivitas mikroba akan terganggu 

sehingga mengalami penurunan. Jika angka kelembaban 

lebih besar dari 60%, meikroba akan tercuci, mengalami 

kekurangan volume udara, sehingga aktivitas mikroba akan 

menurun dan akan tejadi fermentasi anaerobik akibatnya 

dapat menghasilkan bau yang tidak sedap. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 

 

f. Suhu 

Suhu dalam process pengomposan berbanding lurus dengan 

banyanya konsumsi oksigen sehingga akan mempercepat 

process dekomposisi. Suhu yang menunjukkan di angka 30 

sampai 60 oC adalah suhu yang baik dan mempercepat 

pengomposan. Jika suhu berada diatas 60 oC akan 

mengancam kehidupan mikroba dan hanya menyisakan 

mikroba thermofilik yang bisa bertahan hidup pada suhu 

yang tinggi. 

g. Derajat keasaman (pH) 

Proses pengolahan sampah sama seperti pengolahan lainnya, 

proses pengomposan yang baik berada pada nilai pH netral 

yaitu pada angka antara 6.5 sampai 7.5. 

h. Kandungan gas 

Kandungan unsur fosfor (P) dan kalium (K) sangat penting 

dalam process pengomposan dan biasanya terdapat didalam 

kompos-kompos dari peternakan. Unsur fosfor dan kalium 

bisa dimanfaatkan mikroba selama process pengomposan 

berlangsung. 

 

2. Pengolahan sampah anorganik 

Keberadaan sampah anorganik di lingkungan memnyebabkan 

dampak negatif. Dampak negatif dari sampah anorganik dapat 

menimbulkan bau tidak sedap dan mengganggu estetika 

lingkungan. Sampah anorganik yang tidak terurus akan 

berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat sehingga akan 

menyebabkan gangguan terhadap produktivitas masyarakat. Tanpa 

adanya pengetahuan tentang pengolahan sampah anorganik dapat 
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menyebabkan masyarakat cenderung membuang sampah 

sembarangan (Harimurti dkk., 2020). 

a. Plastik 

Plastik adalah komposisi sampah yang paling banyak dalam 

jenis sampah anorganik. Plastik diciptakan untuk 

menggantikan fungsi lain dari kertas. Industri sekarang banyak 

menggunakan plastik dalam membuat kemasan produk karena 

instan dan mudah dalam pembutan akan tetapi sampah 

berbahan plastik sulit terdegradasi oleh alam. Plastik mulai 

dikembangkan dan diproduksi oleh Montgomery Ward, Sears, 

J.C. Penny, Jodan Marsh dan toko-toko. Penggunaan plastik 

terus oleh masyarakat terus meningkat setiap tahun, plastik 

pada 1930 jumlah produksi dibatasi hanya beberapa ratus ton, 

kemudian pada 1990-an plastik yang digunakan oleh 

masyarakat meningkat menjadi 150 juta ton/tahun, dan pada 

2005-an menjadi 220 juta ton/ tahun (Fitriah, dkk., 2019). 

Teknologi pengolahan plastik yang perlu diterapkan dalam 

TPS 3R adalah teknologi pencacahan plastik. Dari process 

tersebut dapat menghasilkan serpihan plastik atau flakes 

(Azhari & Maulana, 2018). 

b. Kertas 

Hampir 85% manusia dibumi melakukan kegiatan 

menggunakan kertas, bahan utama kertas adalah pohon 

sehingga penggunaan kertas akan berpengaruh terhadap 

terganggunya ekosistem dibumi. Pengolahan sampah kertas 

dalam TPS 3R adalah dengan mengumpulkan lalu menjual 

kembali kertas ke pengepul (Arfah, 2017). 

c. Kaca 

Kaca merupakan jenis sampah yang tidak bisa terurai dengan 

cepat. Sampah kaca ditimbulkan dari kemasan botol air 
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minum, kemasan parfum, pecahan spion kendaraan dan lain-

lain. Setidaknya bumi memerlukan waktu 1.000.000 tahun 

untuk mengurai sampah. Salah satu pengolahan sampah kaca 

dengan cepat yaitu dengan cara peleburan dengan suhu yang 

tinggi sehingga membutuhkan anggaran yang tinggi, oleh 

sebab itu dalam TPS 3R sampah kaca dijual kembali ke 

pengepul (Suhaili & Firman, 2020). 

 

2.5.3 Kriteria Teknis TPS 3R 

 Petunjuk Teknik TPS 3R Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Cipta Karya Tahun 2017 TPS 3R adalah pelayanan 

harus mencakupi 400 keluarga (3-5 orang), luas minimal 200 m2, 

bangunan (hanggar) beratap, kantor, tempat dropping sampah 

tercampur, tempat pemilahan timbulan sampah tercampur, tempat 

pengolahan sampah organik (terdapat mesin pencacah sampah 

organik), tempat penyimpanan sampah residu yang akan dibawa ke 

TPA, tempat penyimpanan kompos yang sudah dihasilkan, tempat 

parkir gerobak/ motor pengumpul sampah, dan tempat loading 

pengambilan sampah residu oleh truk. 

1. Karakteristik TPS 3R 

Petunjuk Teknis TPS 3R oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Republik Indonesia Tahun 2017, karakteristik 

TPS 3R adalah:  

a. Jumlah minimum yang harus dilayani sebanyak 400 KK atau 

1600 – 2000 jiwa dengan total keseluruhan jumlah sampah 

yang ditimbulkan yaitu 4-6 m3 perhari. 

b. Masyarakat harus dihimbau dalam memilah sampah terlebih 

dahulu sebelum diangkut oleh petugas pengumpul sampah 

sehingga sampah yang masuk ke TPS 3R sudah dalam 

keadaan terpilah. 
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c. Pembebasan yang dibutuhkan minimal 200 m2. 

d. Fasilitas petugas sampah menggunakan transportasi yang 

cocok dengan dengan anggaran desa dan kondisi eksisting 

lingkungan yaitu berkapasitas 1 m3, dengan 3 kali ritasi per 

hari. 

e. Adanya tempat dropping sampah, tempat pemilahan 

sampah, tempat pengolahan sampah organic, tempat 

pencacahan sampah plastik, tempat penyimpanan sampah 

anorganik ayng dijual kembali ke pengepul, dan tempat 

penyimpanan sementara residu sampah anorganik yang akan 

diangkut oleh truk TPA. 

 

2. Desain TPS 3R 

Berdasarkan dari buku Petunjuk Teknis TPS 3R oleh Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia 

Tahun 2017, tahapan yang harus dilalui untuk perencanaan 

pembangunan TPS 3R, yaitu: 

a. Mendapatkan hasil perhitungan setiap dimensi ukuran dari 

masing-masing area yang dibutuhkan (pemilahan, 

pengomposan, mesin, gudang, tempat parkir, tempat loading 

dan lain-lain). 

b. Merapatkan dan mendapatkan hasil kesepakatan berasama 

masyarakat tentang rencana pemilihan teknologi yang akan 

digunakan (luasan area komposting, tempat penyimpanan 

sampah residu, dan lain-lain). 

c. Mendapatkan hasil kesepakatan untuk posisi yang 

mengoperasikan dan penanggung jawab dalam setiap  

bangunan yang ada di TPS 3R (pemilahan, pencacahan, 

composting dan lain-lain). 
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d. Menentukan pondasi yang akan digunakan berdasarkan 

beban sampah terhitung dalam penyimpanan maksimal di 

dalam TPS 3R. 

e. Kondisi lahan harus menjadi acuan untuk mendesain 

arsitektural bangunan TPS 3R. 

f. Menentukan bahan bangunan yang dibutuhkan (kerangka 

bangunan, jenis atap, konstruksi kayu dan lain-lain). 

g. Menentukan detail spesifikasi mesin yang akan digunakan. 

 

2.6 Proyeksi Penduduk 

Penduduk atau masyarakat merupakan sumber produsen sampah yang 

sebenarnya. Dalam merencanakan tempat pengolahan sampah, laju 

pertumbuhan penduduk sangat berpengaruh terhadap perkiraan timbulan 

sampah yang dihasilkan pada suatu wilayah. Sehingga perlu dilakukan proyeksi 

jumlah penduduk untuk mengetahui prediksi jumlah penduduk di masa yang 

akan datang sesuai dengan jangka waktu perencanaan yaitu 10 tahun. Menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008, ada 3 metode 

dalam menentukan laju pertumbuhan pada suatu wilayah pada beberapa tahun 

kedepan, yaitu: 

1. Metode Aritmatik 

Metode aritmatik digunakan jika laju pertembuhan penduduk suatu 

wilayah relative konstan di setiap tahunnya. 

2. Metode Geometrik 

Penggunaan metode geometric jika pola pertumbuhan penduduk 

memiliki kenaikan dua kali lipat dengan tahun-tahun sebelumnya atau 

berubah secara ekuivalen dari tahun-tahun sebelumnya. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 

 

3. Metode Least Square 

Penggunaan metode least square digunakan jika garis pertambahan 

penduduk mempunyai grafik garis linier di tahun sebelumnya atau tidak 

mengalami kenaikan jumlah penduduk, sehingga bisa disimpulkan 

kalau pertumbuhan penduduk suatu wilayah tidak memiliki 

penambahan atau pengurangan jumlah penduduk.  

Metode yang dijelaskan diatas tidak semua digunakan akan tetapi 

menggunakan 1 metode yang tepat. Untuk mengetahui metode proyeksi 

yang tepat, memerlukan hasil perhitungan harga koefisien korelasi di 

setiap metode. Jika metode dihitung menggunakan rumus harga 

koefisien korelasi yang mendekati satu (1) maka metode tersebut yang 

paling tepat dan yang harus digunakan.  

 

2.7 Rencana Anggaran Biaya 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah rencana biaya yang harus 

dipersiapkan dan dikeluarkan agar dalam proses pembangunan tidak berhenti 

ditengah jalan (Putra & Sembiring, 2017). Dalam membangun bangunan 

kebutuhan jumlah penggunaan material, jumlah tukang, transportasi alat dan 

bahan perlu dipersiapkan. Biaya disusun berdasarkan volume atau dimensi dari 

bangunan yang sudah direncanakan, selanjutnya disusun secara rinci dan 

mengetahui harga satuan pokok suatu daerah yang akan direncanakan 

pembangunan. 

 Perencanaan bangunan yang sudah selesai, setiap pengeluaran saat masa 

pembangunan harus dicatat dalam Realisasi Biaya Pekerjaan (RBP) untuk 

dibuat laporan. Nilai biaya pada RAB biasanya memliki pengeluaran yang lebih 

sedikit atau sama dengan biaya yang sudah direncanakan. Untuk mengurangi 

kecurangan dalam suatu proyek dibutuhkan kegiatan pengendalian biaya agar 

biaya yang sudah disediakan tidak membengkak dan tidak pembelian sesuai 

dengan rencana. Anggaran biaya dengan bangunan yang sama akan bernilai 

berbeda di setiap daerah. 
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2.8 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah usaha yang dilakukan peneliti dalam 

mencari literatur terdahulu yang bertujuan untuk perbandingan dan 

mencari inspirasi baru untuk penelitian yang akan dilakukan. Berikut 

jurnal penelitian terdahulu yang dipakai dapat dilihat pada Tabel 2.6. 

 

Tabel 2.6 Jurnal Penelitian Terdahulu 

No JUDUL PENULIS TAHUN KESIMPULAN 

1 Perencanaan 

Tempat 

Pembuangan 

Sampah dan 

Pengolahan 

Sampah 

Berbasis 3R 

(Reduce, 

Reuse, 

Recycle) di 

Desa Sukadana 

Hariyadi, Amelia 

Chaerani, Laras 

Dewi Astawati, 

Roy Agus Wijaya 

2020 Produk hasil pengolahan 

sampah seperti kompos 

padat, kompos cair, gas bio 

dan cacahan plastik 

merupakan tujuan samping 

yang menguntungkan. 

Tujuan utama dari 

pembangunan TPS 3R yaitu 

mengurangi timbulan 

sampah yang diangkut ke 

TPA sehingga lahan yang 

dibutuhkan dalam 

membangun TPA tidak 

terlalu besar dan akan 

mempermudah dalam 

pembebasan dan penyediaan 

lahan oleh pemerintah 

setempat. 

2 

Evaluasi dan 

Pengembangan 

Aspek Teknis 

TPS dan TPS 

3R di 

Kecamatan 

Pare 

Kabupaten 

Kediri 

Monica Dewi 2020 Strategi peningkatan dari 

TPS ke TPS 3R berfokus 

pada kondisi eksisting lahan 

yang dimiliki, dalam metode 

TPS 3R harus memiliki 

tempat pengolahan sampah 

organik menjadi kompos 

serta mengikutsertakan 

peran Kelompok Swadaya 

Masyarakat (Non 

Government Group) dalam 

pengolahan sampah sehari-

hari. Langkah dalam 

pengembangan juga 
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berfokus pada penambahan 

fasilitas sesuai standart 

pelayanan dan peningkatan 

program reduksi sampah 

yang dianjurkan pemerintah. 

3 

Perencanaan 

Pengelolaan 

Sampah 

dengan 

Menggunakan 

TPS 3R di 

Kecamatan 

Garut Kota 

Yuliaty Heliana 

Pangow 

2019 Pengelolaan sampah dengan 

metode 3R untuk skala 

kawasan permukiman yaitu 

pengelolaan yang dilakukan 

untuk melayani suatu 

kelompok masyarakat di 

satu kawasan permukiman 

tertentu dengan tujuan 

mengurangi jumlah sampah 

yang harus diangkut ke 

Tempat Pemrosesan Akhir 

(TPA) sampah.  

4 

Perencanaan 

dan 

Pengelolaan 

TPS 3R di 

Kawasan 

Wisata 

Gerupuk (Desa 

Sengkol 

Kecamatan 

Pujut 

Kabupaten 

Lombok 

Tengah) 

Erna Mardiana 2019 Kawasan wisata akan 

menghasilkan banyak 

timbulan sampah setiap 

harinya karena banyaknya 

pengunjung dari luar, pelaku 

wisata dan warga lokasl 

yang berkegiatan disekitar 

sehingga disetiap kawasan 

wisata seharusnya memiliki 

TPS dan terdapat jadwal 

pengangkutan. Proses 

pengolahan sampah akan 

berpengaruh terhadap nilai 

estetika wisata, karena 

tempat wisata yang bersih 

dan terawat akan 

meningkatkan jumlah 

pengunjung.  
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5 

Meningkatkan 

Pendapatan 

Ekonomi 

Keluarga 

Melalui 

Pengelolaan 

Bank Sampah 

di Desa 

Modelomo 

Kecamatan 

Tilamuta 

Kabupaten 

Boalemo 

Melizubaida 

Mahmud dan Irina 

Popoi 

2019 Kurangnya pengetahuan 

masyarakat akan 

pengolahan sampah 

menyebabkan timbulnya 

permasalahan sampah, 

berikut adalah mengatasi 

masalah tersebut : 1) 

Memberikan pengetauan 

atau demo ke masyarakat 

kalau sampah yang diolah 

dengan baik akan memiliki 

nilai jual sehingga bisa 

meningkatkan kesejahteraan 

masyakarakat. 2) 

Mengadakan pelatihan 

terhadap masyarakat terkait 

metode 3R (Reuse, Reduce, 

Recycle) melalui sistem 

pilah dari sumber penghasil 

sampah. 3) Melakukan 

penyuluhan pentingnya 

membuang sampah 

ketempatnya karena 

rusaknya lingkungan 

dikarenakan sikap dari 

warga itu sendiri. 

6 

Mathematical 

Modeling for 

Identifying 

Cost-Effective 

Policy of 

Municipal 

Solid Waste 

Management 

under 

Uncertainty 

Y. P. Li, G. H. 

Huang, L. Cui, Liu 

2019 Changchun adalah ibu kota 

provinsi Jilin, yang terletak 

di timur laut Tiongkok. 

tingkat minimalisasi dan 

pengalihan limbah yang 

tinggi dapat dicapai jika 

kebijakan kota didasarkan 

pada rencana perluasan 

kapasitas besar-besaran 

untuk insinerator. Meskipun 

kebijakan ini dapat 

menimbulkan biaya sistem 

yang tinggi, namun dapat 

mengurangi potensi risiko 

pencemaran sekunder yang 

disebabkan oleh TPA. 

Dalam perspektif jangka 

panjang, biaya operasi 

insinerator akan berkurang 

dengan peningkatan 

teknologi pengolahan, 

sementara sanksi 
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lingkungan dan nilai sumber 

daya lahan dapat 

ditingkatkan dengan 

perkembangan ekonomi dan 

pertumbuhan penduduk. 

Padahal, minimisasi dan 

pengalihan sampah tidak 

hanya bisa dilakukan 

dengan insinerator, tetapi 

juga dengan pengomposan 

dan fasilitas lainnya. 

7 

Kajian 

Kelayakan dan 

Pengembangan 

TPS dan TPS 

3R di 

Kecamatan 

Pare, 

Kabupaten 

Kediri 

Monica Dewi 2018 Pengembangan TPS ke TPS 

3R diperlukan untuk 

menyusun kelembagaan 

yang sesuai tugas dan 

fungsinya, jika sebelumnya 

sudah terbentuk 

kelembagaan maka perlu 

ditambah beberapa petugas 

lagi untuk mengolah dan 

mengoperasikan sampah.  

8 

Studi 

Perancangan 

dan 

Pemanfaatan 

TPS 3R untuk 

Sampah TPS 

(Tempat 

Pengolahan 

Sampah 

Rumah Tangga 

dian Kasih, Ivan 

Indrawan, Lies 

Setyowati, Munir 

Tanjung, Isra’ 

Suryati 

2018 Jumlah timbulan sampah 

yang paling banyak berasal 

dari rumah tangga, 

pemanfaatan sampah yang 

ditimbulkan tersebut bisa 

menjadikan sampah sisa 

makanan menjadi kompos 

dan menjual sampah kering 

yang berupa sampah plastik, 

kertas, logam, dan kaca ke 

pihak pengepul.  

9 

Upaya 

Pengembangan 

Potensi Lokal 

Kawasan 

Kalanganyar 

Sidoarjo 

menjadi Desa 

Wisata 

Eva Elviana, Fairuz 

Mutia, Adibah N. 

Yunisya 

2018 Desa Kalanganyar 

merupakan salah satu daerah 

pesisir di Kabupaten 

Sidoarjo, sehingga 

berpengaruh terhadap 

berkembangnya sarana 

wisata. Kondisi ini dapat 

ditandai dengan terdapatnya 

tempat/kolam pemancingan 

ikan bandeng. akan tetapi 

karena kurangnya kesadaran 

masayarakat akan 
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membuang sampah pada 

tempatnya akan 

menyebabkan sungai di desa 

Kalanganyar tersumbat dan 

akan berkurangnya estetika 

keindahan sungai. 

10 

Perencanaan 

Teknis Tempat 

Pengolahan 

Sampah (TPS) 

3R Kecamatan 

Tajinan 

Kabupaten 

Malang Jawa 

Timur 

Muthia Khansa 

Sansabila 

Marengke 

2018 Tempat pengolahan sampah 

di TPS 3R terdiri dari tempat 

pengolahan sampah organik 

yaitu tempat pencacah, 

tempat pengomposan, 

tempat pengayakan, tempat 

penggilingan, dan juga 

tempat untuk mengemas 

hasil produk kompos. 

Sedangkan di dalam 

pengolahan sampah 

anorganik terdiri dari tempat 

pengolahan sampah 

anorganik, tempat 

pengemasan, tempat 

penggilingan. Dan juga 

terdapat bangunan 

penunjang yaitu gudang, 

toilet, kantor, tempat 

loading, pos jaga, dan 

tempat parkir.  

11 

Analyzing solid 

waste 

management 

practices for 

the hotel 

industry 

S.T. Pham Phu, 

M.G. Hoang, T. 

Fujiwara 

2018 Daur ulang sampah dan 

pengomposan pada limbah 

rumah tangga harus 

dianalisis, diperhitungakan, 

secara rinci dan 

direncanakan untuk 

kedepannya agar 

meminimalisasi jumlah 

lonjakan sampah yang akan 

ditampung di TPS. 

12 

Hubungan 

Partsipasi 

Masyarakat 

terhadap 

Sistem 

Pengelolaan 

Sampah di 

Finka Ayu Pratiwi, 

Juli Soemirat, Siti 

Ainun 

2017 Jumlah timbulan sampah 

berbanding lurus dengan 

peningkatan jumlah 

penduduk di wilayah 

tersebut. dilihat dari 

permasalahan yang ada di 

Kota Bandung, pada tahun 

2014 sampah yang 
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Kelurahan 

Sukaluyu 

dihasilkan sebanyak 1.523 

ton/hari sedangkan pada 

tahun 2015 dan 

meningkatnya jumlah 

penduduk yang ada di Kota 

Bandung jumlah sampah 

yang ditimbulkan sebanyak 

1670 ton/hari..  

13 

Pengelolaan 

Sampah 

Berbasis 

Modal Sosial 

Masyarakat 

Rio Syahli, 

Bintarsih 

Sekarningrum 

2017 Pengelolaan sampah tidak 

hanya melakukan kegiatan 

mengumpulkan dan 

mengelolah saja, perlunya 

keterlibatan antar beberapa 

aspek sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan 

mengatasi masalah sampah. 

Adanya kesamaan visi dan 

misi, latar belakang, 

hubungan sosial antar 

masyarakat dan 

kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah 

setempat akan bisa 

mencapai tujuan bersama 

yaitu terwujudnya kawasan 

yang bersih dan terbebas 

dari sampah. 

14 

Perencanaan 

Sistem 

Pengelolaan 

Sampah 

Terpadu (Studi 

Kasus RW 6, 7 

dan 8 

Kelurahan 

Bandarharjo, 

Kecamatan 

Semarang 

Utara, Kota 

Semarang) 

Ch Monica 

Sitanggang, Ika 

Bagus Priyambada, 

Syafrudin 

2017 Keterbatasan lahan 

pembuangan akhir sampah 

dan kurangnya minat 

masyarakat dalam 

melakukan kegiatan 

pengelolaan sampah 

menyebabkan persoalan 

baru bagi lingkungan. 

Meningkatnya timbulan 

sampah tiap tahun harus 

dikelola terlebih dahulu 

sebelum diangkut ke TPA 

karena bisa menyebabkan 

memperpendek umum pakai 

TPA. Tempat penampungan 

sampah sementara yang 

tanpa pengolahan dan 

mereduksi sampah diganti 

dengan metode baru yaitu 

Sistem Pengelolaan Sampah 

Terpadu Berbasis 3R 
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merupakan penyelesaian 

yang baik. 

15 

Municipal 

Solid Waste 

Management 

in Indonesia - 

A Study about 

Selection of 

Proper Solid 

Waste 

Reduction 

Method in 

D.I.Yogyakarta 

Province 

Hanifrahmawan 

Sudibyoa, Yano 

Surya Pradanaa, 

Arief Budimana, 

Wiratni Budhijanto 

2017 Sampah yang akan masuk ke 

TPA Piyungan. Oleh karena 

itu, masih diperlukan 

teknologi pengolahan 

sampah (thermal atau bio-

based process) hingga tahun 

2030 dan seterusnya untuk 

mengurangi volume sampah 

dan memperpanjang umur 

TPA Piyungan. Jika 

diperlukan untuk memilih 

skenario mana yang paling 

mungkin terjadi adalah 

Skenario 2. Skenario dua 

melihat aspek potensi 

pembangunan TPST pada 

tahun 2030 yang baru 

mencapai 20 TPST. 

Pemaksaan terhadap 

masyarakat akan 

dimungkinkan apabila ada 

peraturan daerah yang dapat 

mendorong masyarakat 

untuk mengurangi sampah 

yang akan dibuang di tempat 

sampah. 

16 

Technological 

Evaluation of 

Municipal 

Solid Waste 

Management 

System in 

Indonesia 

Hanifrahmawan 

Sudibyo, Akmal 

Irfan Majid, Yano 

Surya Pradana, 

Wiratni Budhijanto, 

Deendarlianto, 

Arief Budimana 

2017 Perencanaan penggunaan 

process berbasis termal 

dalam sistem pengelolaan 

sampah di Indonesia 

menjanjikan kelayakan 

ekonomi yang baik. 

Gasifikasi udara dan plasma 

akan dapat mengkonsumsi 

limbah padat kota untuk 

kemudian menghasilkan 
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listrik guna mendapatkan 

keuntungan.  

17 

The 

development of 

a waste 

management 

system in 

Kerbala during 

major 

pilgrimage 

events: 

determination 

of solid waste 

composition 

Muhammad 

Abdulredhaa, Rafid 

AL khaddar, David 

Jordan, Khalid 

Hashim 

2017 Analisis limbah di Kerbala 

menunjukkan persentase 

tinggi bahan yang dapat 

didaur ulang yang dapat 

dipisahkan dan 

dikembalikan ke pasar. 

Sekitar 35,5% dari total 

limbah padat merupakan 

produk murni yang dapat 

didaur ulang seperti kertas 

(15%), plastik (14,6%), 

logam (3,6%) dan kaca 

(2,4%). Bahan-bahan ini 

dapat dipisahkan dari aliran 

sampah selama tahap 

timbulan (oleh jamaah di 

kamp) atau pada tahap 

pengolahan (oleh otoritas 

pengelola di fasilitas 

pengolahan). 57,8% dari 

total sampah adalah organik 

yang dapat diubah menjadi 

kompos dengan 

menggunakan pabrik 

pengomposan. Secara 

keseluruhan, 93,5% limbah 

padat berpotensi untuk 

digunakan kembali dan 

didaur ulang secara efektif. 

18 

Approaches to 

formalization 

of the informal 

waste sector 

into municipal 

solid waste 

management 

systems in low- 

and middle-

income 

countries: 

Review of 

Sandra Aparcana 2017 Tinjauan tersebut 

menyimpulkan bahwa 

kurangnya intervensi dalam 

setiap kategori hambatan 

dapat menyebabkan inisiatif 

formalisasi gagal, sehingga 

membuat hambatan 

'bertahan' bahkan setelah 

formalisasi telah 

dilaksanakan. Selain itu, 

menyimpulkan bahwa 

'hambatan yang terus-

menerus' mungkin juga 
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barriers and 

success factors 

muncul karena kurangnya 

kesadaran pembuat 

kebijakan dan keputusan 

tentang interaksi yang erat 

antara intervensi atau 

tindakan. Akhirnya, tidak 

ada kesimpulan yang 

mungkin tentang 

pendekatan formalisasi 

mana yang memiliki 

peluang sukses terbesar 

dalam jangka panjang. 

Namun demikian, 

dimasukkannya langkah-

langkah yang sesuai dengan 

negara di tingkat kebijakan, 

ekonomi dan kelembagaan 

merupakan faktor kunci 

dalam strategi formalisasi, 

yang meningkatkan peluang 

keberhasilan. Selain itu, 

pemberdayaan pekerja 

limbah formal kembali 

dipastikan sebagai faktor 

keberhasilan utama, 

meskipun hal ini 

dipengaruhi oleh bagaimana 

pemerintah merancang 

kebijakan dan strategi untuk 

sektor yang 

mengakui kontribusi 

pendaur ulang resmi dan 

memandang mereka sebagai 

pemangku kepentingan 

yang relevan dalam sistem 

pengelolaan limbah mereka. 

diperlukan penelitian lebih 

lanjut mengenai dampak 

tindakan yang mungkin 

terhadap status pengalaman 

formalisasi saat ini, terutama 

dalam kebijakan dan strategi 

pengelolaan sampah kota 

nasional. 
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19 

Branding Desa 

Kalanganyar 

sebagai 

Ekowisata 

Bahari di 

Kabupaten 

Sidoarjo 

M. Andi Fikri, 

Poppy Febriana 

2016 Karena letak Desa 

Kalanganyar yang berada di 

pesisir membuat banyak 

potensi wisata yang bisa 

dikembangkan, potensi 

tersebut dibagi menjadi, 

yaitu: potensi desa, kuliner, 

kegiatan masyarakat sekitar. 

potensi alamiah 

pemandangan waktu sunset 

dan sunrise di pertambakan. 

20 

Efektivitas 

Penanganan 

Masalah 

Sampah 

Berbasis 

Masyarakat di 

Desa Tangkas 

Sebagai 

Penerapan 

Peraturan 

Daerah 

Kabupaten 

Klungkung No. 

7 Tahun 2014 

Tentang 

Pengelolaan 

Sampah 

Ni Made Trisna 

Yogi, Ngakan Ketut 

Dunia 

2016 Pemerintah Kabupaten 

Klungkung pada tahun 2014 

telah menetapkan Peraturan 

Daerah No. 7 Tahun 2014 

Tentang Pengelolaan 

Sampah sebagai instrumen 

hukum dalam pengelolaan 

sampah di Kabupaten 

Klungkung. Pada awal tahun 

2016 Pemerintah Desa 

Tangkas membulatkan 

tekad untuk menangani 

sampah yang dihasilkan 

oleh rumah tangga dan 

warung-warung yang ada di 

Desa Tangkas dengan 

sistem penanganan sampah 

berbasis masyarakat TPS 3R 

Darma Winangun, karena 

dalam mengatasi masalah 

sampah secara mandiri 

berpengaruh terhadap 

keikutsertaan masyarakat 

dalam mengelola dampah 

dan meningkatkan 

kesadaran akan bahaya 

sampah terhadap 

lingkungan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Umum  

Penyusunan metodologi perencanaan ini memiliki tujuan untuk 

mempermudah dalam mengerjakan tugas akhir dan bisa dikerjakan secara 

sistematik dan berurutan. Maka dari itu, diperlukan beberapa tahap atau 

kegiatan yang harus dilakukan untuk mengerjakan tugas akhir tentang 

perencanaan Tempat Pengolahan Sampah Metode Reduce-Reuse-Recycle (TPS 

3R) Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo, yaitu mengetahui kondisi lapangan, 

pengumpulan data yang diperlukan, mengidentifikasi dan menganalisa data 

sehingga tugas akhir sesuai dan tepat dengan data yang ada lapangan. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi pengambilan sampel timbulan sampah dan densitas sampah yaitu di 

wilayah Kecamatan Sedati yang sesuai dengan desa yang akan dilayani, yaitu: 

Desa Kalanganyar, Desa Buncita, Desa Cemandi, Desa Gisik Cemandi, Desa 

Banjar Kemuning, Desa Tambak Cemandi, dan Desa Segoro Tambak,  

Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61253. 

 

3.3 Kerangka Pikir 

Tahapan kerangka pikir perencanaan terdiri atas beberapa urutan pekerjaan, 

dengan tujuan hasil penelitian yang dilakukan sesuai dengan yang 

direncanakan. Berikut kerangka pikir dalam perencanaan Tempat Pengolahan 

Sampah Reduce-Reuse-Recycle (TPS 3R) Kecamatan Sedati Kabupaten 

Sidoarjo dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Kerangka Pikir 

 

3.4 Kerangka Perencanaan 

Penelitian yang dilakukan terbagi menjadi beberapa tahap agar waktu 

pengerjaan menjadi sistematis dan runtut. Berikut merupakan kerangka 

perencanaan pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Bagan Alir Tahapan Pelaksanaan 

 

3.4.1 Tahap Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

Data premier merupakan jenis data yang diperoleh secara langsung 

oleh peneliti. Berikut data premier yang dibutuhkan dapat dilihat 

pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Perolehan Data Premier 

No Hasil Data Premier Metode Sumber 

1 Timbulan sampah Menimbang setiap sampah 

yang dihasilkan oleh setiap 

rumah tangga. 

SNI 19-3964-

1994 

2 Densitas sampah Memasukkan sampah ke 

wadah kotak dengan 

volume 20 cm x 20 cm x 

100 cm 

SNI 19-3964-

1994 

3 Komposisi sampah Memilah sampah yang 

sudah terkumpul dengan 

jenis masing-masing 

sampah 

SNI 19-3964-

1994 

4 Karakteristik sampah Mengidentifikasi data 

perolehan dari timbulan, 

densitas, dan komposisi 

sampah. 

SNI 19-3964-

1994 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan jenis data yang diperoleh melalui hasil 

dari penelitian pihak lain. Berikut data sekunder yang dibutuhkan 

dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Perolehan Data Sekunder 

No Hasil Data Sekunder Sumber 

1 Nilai persentase recovery 

factor 

Tchobanoglous dkk, 1993 
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2 Jumlah penduduk Kec, 

Sedati 

BPS Sidoarjo, 2019 

3 Jumlah fasilitas umum di 

Kec. Sedati 

BPS Sidoarjo, 2019 

4 Topografi di Kec. Sedati Google Earth 

5 Tata guna lahan Kec. 

Sedati 

RTRW Kabupaten Sidoarjo 

 

3.4.2 Tahap Pengolahan Data 

1. Proyeksi penduduk 

Berdasarkan buku Badan Pusat Statistik tentang Pedoman 

Perhitungan Proyeksi Penduduk dan Angkatan Kerja Tahun 2010, 

terdapat 3 metode proyeksi yaitu: 

a. Metode aritmatik 

Metode aritmatik digunakan jika laju pertembuhan 

penduduk suatu wilayah relative konstan di setiap tahunnya.  

 

𝑃𝑛 = 𝑃𝑜 + 𝑟𝑛 ..............(3,1) 

(Sumber: Badan Pusat Statistika, 2010) 

dimana: 

Pn = jumlah penduduk pada tahun ke- n 

Po = jumlah penduduk awal 

n = periode waktu proyeksi 

r = angka pertambahan penduduk pertahun 

Rumus tersebut dipindah menjadi bentuk regresi manjadi: 
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𝑃𝑛 = 𝑃𝑜 + 𝑟𝑛 

𝑦 = 𝑎𝑥. 𝑏𝑥 …………………………… (3.2) 

(Sumber: Badan Pusat Statistika, 2010) 

 

dimana: 

Pn = y = jumlah penduduk pada tahun ke- n 

Po  = b = koefisien n = x = tahun penduduk yang akan 

dihitung 

R = a koefisien x 

 

b. Metode geometric 

Penggunaan metode geometric jika pola pertumbuhan 

penduduk memiliki kenaikan dua kali lipat dengan tahun-

tahun sebelumnya atau berubah secara ekuivalen dari tahun-

tahun sebelumnya. 

 

𝑃𝑛 = 𝑃𝑜 (1 + 𝑟)𝑛 …………………………… (3.3) 

(Sumber: Badan Pusat Statistika, 2010) 

 

 

dimana: 

Pn = jumlah penduduk pada tahun ke- n 

Po = jumlah penduduk awal 

n = periode waktu proyeksi 
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r = angka pertambahan penduduk pertahun 

Rumus tersebut dipindah menjadi bentuk regresi manjadi: 

 

log 𝑃𝑛 = 𝑙𝑜𝑔 𝑃𝑜 + 𝑟 log 𝑛  

log 𝑦 = 𝑎 𝑙𝑜𝑔 𝑥 + log 𝑏 ………………… (3.4) 

(Sumber: Badan Pusat Statistika, 2010) 

 

dimana: 

log Pn = y = jumlah penduduk pada tahun ke- n 

log Po = b = koefisien log n = x = tahun penduduk 

yang dihitung 

r  = a = koefisien x 

 

c. Metode least squere 

Penggunaan metode least square digunakan jika garis 

pertambahan penduduk mempunyai grafik garis linier di 

tahun sebelumnya atau tidak mengalami kenaikan jumlah 

penduduk, sehingga bisa disimpulkan kalau pertumbuhan 

penduduk suatu wilayah tidak memiliki penambahan atau 

pengurangan jumlah penduduk. 

 

𝑃𝑛 = 𝑎 + (𝑏. 𝑟) ……………………........(3.5) 

dimana:   

𝑎 =  
{(∑ 𝑝)(∑ 𝑡2) − (∑ 𝑡)(∑ 𝑝. 𝑡)}

{𝑛(∑ 𝑡2) − (∑ 𝑡)2}
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𝑏 =  
{𝑛(∑ 𝑝.𝑡)−(∑ 𝑡)(∑ 𝑝)}

{𝑛(∑ 𝑡2)−(∑ 𝑡)2}
 ……………………… (3.6) 

(Sumber: Badan Pusat Statistika, 2010) 

 

d. Penentuan metode dengan menghitung koefisien relasi 

 

𝑏 =  
{𝑛(∑ 𝑝.𝑡)−(∑ 𝑡)(∑ 𝑝)}

{𝑛(∑ 𝑡2)−(∑ 𝑡)2}{𝑛(∑ 𝑝2)−(∑ 𝑝)2}
0.5 ……… (2,7) 

(Sumber: Badan Pusat Statistika, 2010) 

 

dimana: 

n = jumlah data 

 

2. Perhitungan jumlah sample 

a. Perhitungan jumlah contoh sample per (KK) 

 

𝑆 = 𝐶𝑑√𝑃𝑠 …………………………. (3.1) 

(Sumber: Standar Nasional Indonesia 19-3964-1994, 1994) 

 

dimana:  

S = Jumlah contoh (jiwa) 

Cd = Koefisien perumahan 

Cd = Kota besar / metropolitan 

Cd = Kota sedang / kecil / IKK 

Ps = Populasi (jiwa) 
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𝐾 =
𝑆

𝑁
 ………………………………. (3.2) 

dimana:  

K = Jumlah conoh (KK) 

N = Jumlah jiwa per keluarga (KK) 

 

b. Perhitungan jumlah contoh sample non-perumahan 

 

𝑆 = 𝐶𝑑√𝑇𝑠………….………………… (3.3) 

(Sumber: Standar Nasional Indonesia 19-3964-1994, 1994) 

dimana:  

S = Jumlah contoh masing-masing jenis bangunan npn 

perumahan 

Cd = Koefisien bangunan nonperumahan = 1 

Ts = Jumlah bangunan non perumahan 

 

3. Perhitungan jumlah timbulan rata-rata 

Nilai timbulan yang ditimbang setiap harinya menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

𝐵𝑠 =  
𝐵𝑑1+𝐵𝑑2+𝐵𝑑3+⋯+𝐵𝑑𝑛.

8
 ……………. (3.4) 

(Sumber: Standar Nasional Indonesia 19-3964-1994, 1994) 

Dimana:  

Bs   = Berat jumlah timbulan sampah 
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Bd-n = Berat sampah sesuai jumlah responden. 

 

4. Recovery Factor (RF) 

Perhitungan recovery factor bertujuan untuk mengetahui berapa 

jumlah sampah yang bisa dimanfaatkan kembali, dengan langkah-

langkah berikut, yaitu: 

a. Semua sampah yang sudah terkumpul dengan metode 

Standar Nasional Indonesia 19-3964-1994 dijadikan satu 

b. Dilakukan pemisahan sesuai dengan komposisi sampah yang 

bisa dimanfaatkan sebagai kompos dan yang laku untuk 

dijual. Hasil pemilahan setiap jenis sampah yang dapat 

dimanfaatkan selanjutnya dihitung kembali. 

c. Nilai recovery factor diperoleh dalam penelitian 

(Tchobanoglous dkk, 1993). 

 

5. Analisa Mass Balance 

Analisis Mass Balance digunakan untuk mengetahui jumlah 

sampah yang masuk ke lokasi pengolahan sampah. Langkah ini 

bertujuan untuk membuat material balance guna mengetahui 

proses pengolahan yang akan dilakukan serta berapa produk dan 

residu yang dihasilkan. Langkah ini merupakan langkah awal 

unutk menentukan perkiraan luas lahan yang dibutuhkan di TPS 

3R. 

a. Diagram Mass Balance dapat dilihat pada Gambar 3.3 
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Gambar 3.3 Diagram Alir Proses Mass Balance 

(Sumber: Monica, 2018) 

b. Perhitungan yang didapatkan dari RF tiap komposisi sampah 

yang dapat didaur ulang, selanjutnya dihitung berat sampah 

mass balance (kg), dengan rumus: 

Berat sampah mass balance (kg) = RF (%) x berat sampah 

tiap komposisi (kg) 

c. Menghitung residu sampah tiap komposisi. Residu sampah 

tiap komposisi adalah berat sampah yang tidak dapat 

digunakan lagi. 

Residu (kg) = total berat setiap jenis sampah (kg) - berat 

sampah mass balance (kg) 

d. Selanjutnya masing-masing sampah dibuat diagram Mass 

Balance seperti Gambar 3.4  

 

Gambar 3.4 Diagram Skema Mass Balance 

(Sumber: Monica, 2018) 

e. Dalam menghitung mass balance, yang harus diperhatikan 

adalah jumlah input = jumlah output. 
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6. Perencanaan bangunan TPS 3R 

a. Siteplan TPS 3R Kecamatan Sedati 

b. Layout TPS 3R (tempat loading, pemilahan, pengolahan 

sampah, tempat pengomposan, dan tempat penyimpanan 

sampah) 

c. Tampak bangunan (tampak, tampak belakang, tampak 

samping kiri dan tampak samping kanan) 

d. Rencana atap dan detail atap 

e. Potongan bangunan TPS 3R (Potongan A-A. Potongan B-B, 

Potongan C-C dan potongan D-D) 

f. Rencana pondasi dan detail pondasi dan detail gambar 

lainnya 

g. Rencana mekanikal dan elektrikal 

7. Perhitungan RAB (Rencana Anggaran Biaya) 

a. Menghitung harga satuan pokok 

b. Menghitung jumlah volume yang digunakan 

c. Menghitung anggaran biaya yang dibutuhkan 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM WILAYAH PERENCANAAN 

 

4.1 Gambaran Umum Kabupaten Sidoarjo 

4.1.1 Letak Geografis dan Batas Administrasi Wilayah 

Kabupaten Sidoarjo merupakan wilayah kabupaten yang diapit oleh 

dua sungai besar, yaitu Sungai Surabaya dan Sungai Porong. Dari kondisi 

tersebut Kabupaten Sidoarjo disebut dengan kota delta. Dengan 

perkembangan dalam segi ekonomi yang cukup pesat, Kabupaten 

Sidoarjo adalah salah satu penyangga kesejahteraan masyarakat di 

Provinsi Jawa Timur. Keberhasilan ini dicapai karena karena berbagai 

potensi yang ada diwilayah yang ada, seperti industri dan perdagangan, 

pariwisata, serta usaha kecil dan menengah dapat dikemas dengan baik 

dan terarah oleh pemerintah wilayah yang bersangkutan. Dengan adanya 

berbagai potensi daerah serta dukungan sumber daya manusia yang 

memadai, maka dalam perkembangannya Kabupaten Sidoarjo mampu 

menjadi salah satu daerah strategis bagi pengembangan ekonomi. 

Kabupaten Sidoarjo terletak diantara 112°5’ dan 112°9’ Bujur Timur dan 

antara 7°3’ dan 7°5’ Lintang Selatan. Luas wilayah keseluruhan yang 

dimiliki oleh Kabupaten Sidoarjo sebesar 71.424,25 Ha. 

1. Sebelah Utara : Kota Surabaya dan Kabupaten Gresik 

2. Sebelah Tinur : Selat Madura 

3. Sebelah Barat : Kabupaten Mojokerto 

4. Sebalah Selatan : Kabupaten Pasuruan 
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4.2 Gambaran Umum Kecamatan Sedati 

4.2.1 Letak Geografis dan Batas Administrasi 

Kecamatan Sedati terletak di bagian timur Kabupaten Sidoarjo yang 

berbatasan langsung dengan Selat Madura sehingga terdapat beberapa 

desa menjadi wilayah pesisir. Kecamatan Sedati memiliki luas wilayah 

yaitu 79,43 Km2 dan memiliki 16 desa, dan berbatasan dengan: 

1. Sebelah Utara : Kecamatan Waru 

2. Sebelah Tinur : Selat Madura 

3. Sebelah Barat : Kecamatan Gedangan 

4. Sebalah Selatan : Kabupaten Buduran 

 

Setiap desa di Kecamatan Sedati memiliki luas wilayah berbeda-

beda. Luas wilayah setiap desa di Kecamatan Sedati dapat dilihat pada 

Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Luas Wilayah Kecamatan Sedati 

No Desa 
Luas 

(km2) 

Persentase 

(%) 

1 Kwangsan 2,34 2,95 

2 Pepe 9,99 12,6 

3 Buncitan 1,82 2,3 

4 Kalanganyar 27,3 34,44 

5 Tambak Cemandi 4,43 5,59 

6 Gisik Cemandi 1,49 1,88 

7 Cemandi 5,02 6,33 

8 Pulungan 0,39 0,49 

9 Betro 1,79 2,26 

10 Sedati Agung 1,96 2,47 

11 Sedati Gede 1,7 2,14 

12 Pabean 2,34 2,96 

13 Semampir 1,46 1,84 

14 Peranti 3,29 4,15 

15 Segoro Tambak 8,35 10,53 
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16 Banjar Kemuning 5,59 7,05 

(Sumber: Kecamatan Sedati dalam Angka, 2020) 

 

4.2.2 Kondisi Topografi dan Klimatologi 

Kecamatan Sedati merupakan wilayah yang memiliki tingkat 

topografi yang berada pada ketinggian sekitar 8 – 42 meter diatas 

permukaaan air laut (mdpl). Ditinjau dari ketinggian topografi tersebut, 

Kecamatan Sedati berada pada daerah pesisir yang berbatasan langsung 

dengan laut atau Selat Madura. Iklim Kecamatan Sedati mengikuti iklim 

Negara Indonesia yaitu iklim tropis yang terbagi menjadi 2 musim yaitu 

musim hujan dan musim kemarau. Dari data Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Sidoarjo 2020, musim hujan pada Kecamatan Sedati yaitu 

November-April dengan puncak curah yang paling tinggi berada pada 

bulan Maret. Dan musim kemarau pada bulan Mei – Oktober. Berikut 

perincian data curah hujan tahun 2019 di Kecamatan Sedati pada Tabel 

4.2 berikut: 

 

Tabel 4.2 Curah Hujan Pada Tahun Tahun 2018-2019 di Kecamatan Sedati 

Bulan 
2018 2019 

C H (mm) H H C H (mm) H H 

Januari 346 17 323 13 

Februari 336 16 242 9 

Maret 457 15 393 11 

April 257 12 267 12 

Mei 0 0 25 1 

Juni 49 3 0 0 

Juli 0 0 0 0 

Agustus 0 0 0 0 

September 0 0 0 0 

Oktober 0 0 0 0 

November 80 6 303 7 

Desember 224 11 0 0 

(Sumber: Kecamatan Sedati dalam Angka, 2020) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 

 

4.2.3 Kependudukan 

Jumlah penduduk yang ada di Kecamatan Sedati Kabupaten 

Sidoarjo menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo 2020 yaitu 

109.831 jiwa. Beikut perincian data jumlah penduduk pada Kecamatan 

Sedati pada Tabel 4.3 berikut: 

 

Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Akhir Tahun 2019 Kecamatan Sedati 

No Desa Laki-laki Perempuan 
Jumlah 

Penduduk (Jiwa) 

1 Kwangsan 2389 2346 4735 

2 Pepe 7514 7424 14938 

3 Buncitan 2884 2847 5731 

4 Kalanganyar 2923 2921 5844 

5 

Tambak 

Cemandi 1895 1884 3779 

6 Gisik Cemandi 1421 1396 2817 

7 Cemandi 3461 3344 6805 

8 Pulungan 1828 1812 3640 

9 Betro 4899 4373 9272 

10 Sedati Agung 4374 4159 8533 

11 Sedati Gede 6414 6248 12662 

12 Pabean 10074 9799 18873 

13 Semampir 1675 1710 3385 

14 Peranti 1748 1650 3398 

15 Segoro Tambak 1105 1054 2159 

16 

Banjar 

Kemuning 1138 1122 2260 

(Sumber: Kecamatan Sedati dalam Angka, 2020) 

 

4.2.4 Sarana dan Prasana 

Kecamatan Sedati memiliki sebaran sarana dan prasarana yang 

menunjang kehidupan penduduk yaitu aspek kesehatan, aspek 

pendidikan, dan aspek perekonomian. Jumlah sarana dan prasana yang 
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ada di Kecamatan Sedati dijelaskan pada Tabel 4.4, Tabel 4.5, Tabel 4.6 

dan Tabel 4.7. 

 

Tabel 4.4 Sarana dan Prasana Aspek Kesehatan Kecamatan Sedati 

No Desa Puskesmas Rumah Sakit 

1 Kwangsan 1 - 

2 Pepe - - 

3 Buncitan - - 

4 Kalanganyar - - 

5 Tambak Cemandi - - 

6 Gisik Cemandi - - 

7 Cemandi - - 

8 Pulungan - - 

9 Betro - - 

10 Sedati Agung - - 

11 Sedati Gede - 1 

12 Pabean - - 

13 Semampir - - 

14 Peranti - - 

15 Segoro Tambak - - 

16 Banjar Kemuning - - 

(Sumber: Kecamatan Sedati dalam Angka, 2020) 

 

Tabel 4.5 Sarana dan Prasana Aspek Pendidikan Kecamatan Sedati 

No Desa SD SMP SMA 

1 Kwangsan 1 - - 

2 Pepe 1 1 - 

3 Buncitan 1 - - 

4 Kalanganyar 1 1 1 

5 Tambak Cemandi 0 - - 

6 Gisik Cemandi 1 - - 

7 Cemandi 1 1 - 

8 Pulungan 1 - - 

9 Betro 1 4 1 

10 Sedati Agung 1 1 - 

11 Sedati Gede 2 1 2 
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12 Pabean 2 - 1 

13 Semampir 1 - - 

14 Peranti 1 - - 

15 Segoro Tambak 1 - - 

16 Banjar Kemuning 1 - - 

(Sumber: Kecamatan Sedati dalam Angka, 2020) 

 

Tabel 4.6 Sarana dan Prasana Aspek Keagamaan Kecamatan Sedati 

No Desa Masjid Musholla Gereja Pura/Vihara 

1 Kwangsan 1 8 - - 

2 Pepe 7 19 - - 

3 Buncitan 3 12 - - 

4 Kalanganyar 1 2 - - 

5 

Tambak 

Cemandi 
2 5 

- - 

6 Gisik Cemandi 2 4 - - 

7 Cemandi 2 12 - - 

8 Pulungan 2 2 - - 

9 Betro 2 9 1 - 

10 Sedati Agung 4 12 - - 

11 Sedati Gede 5 10 - - 

12 Pabean 10 16 - - 

13 Semampir 1 12 - - 

14 Peranti 1 4 - - 

15 Segoro Tambak 1 5 - - 

16 

Banjar 

Kemuning 
3 3 

- - 

      
(Sumber: Kecamatan Sedati dalam Angka, 2020) 

 

Tabel 4.7 Sarana dan Prasana Aspek Perekonomian Kecamatan Sedati 

No Desa Pasar Minimarket 
Toko 

Pracangan 
Warung 

1 Kwangsan - 4 32 34 

2 Pepe 1 3 21 68 

3 Buncitan - 3 35 32 

4 Kalanganyar 1 - 16 7 
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5 

Tambak 

Cemandi - - 36 6 

6 Gisik Cemandi 1 - 34 1 

7 Cemandi - - 15 11 

8 Pulungan - 3 5 9 

9 Betro 1 3 22 21 

10 Sedati Agung - 5 36 61 

11 Sedati Gede 1 4 37 89 

12 Pabean 1 6 38 63 

13 Semampir - 2 75 16 

14 Peranti - - 32 12 

15 

Segoro 

Tambak - - 11 2 

16 

Banjar 

Kemuning - - 12 5 

(Sumber: Kecamatan Sedati dalam Angka, 2020) 

 

4.3 Gambaran Umum Lokasi Perencanaan 

Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reduce-Reuse-Recycle) berdasarkan 

arahan dari pihak Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten 

Sidoarjo, direncanakan akan hanya melayani desa-desa bagian pesisir yang 

berjumlah 7 desa, yaitu: Desa Kalanganyar, Desa Buncita, Desa Cemandi, Desa 

Gisik Cemandi, Desa Banjar Kemuning, Desa Tambak Cemandi, dan Desa 

Segoro Tambak. Lokasi perencanaan Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reduce-

Reuse-Recycle) pada Kecamatan Sedati ini akan berlokasi di Desa Tambak 

Cemandi.  

Jumlah Penduduk di Desa Tambak Cemandi pada tahun 2020 menurut 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo adalah 3.779 jiwa dengan rasio 

perbandingan laki-laki dan perempuan adalah 1.895 laki-laki dan 1884 

perempuan, dengan luas wilayah yaitu 4,43 km2 dan memiliki 1253 rumah 

tangga. Desa Tambak Cemandi merupakan desa yang berbatasan langsung 

dengan laut sehingga banyak dari warganya bekerja sebagai pelaut dan 

menghasilkan banyak ikan laut dan terdapat tempat pariwisata berupa 

pemancingan ikan bandeng.  
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Desa Tambak Cemandi merupakan desa dengan luas bebas lahan yang 

besar. Sehingga banyak pihak pengembang berinvestasi properti di Desa 

Cemandi. Letak Desa Tambak Cemandi yang berada di daerah pesisir dan 

dibarengi dengan banyaknya pembangunan perumahan baru masih belum 

diimbangi dengan adanya Tempat Pengolahan Sampah (TPS) sehingga 

membuat warga didaerah tersebut membuang sampah langsung ke sungai dan 

akan bermuara ke laut dan akan berakibat sanitasi di wilayah tersebut sangat 

buruk. Pihak dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo 

menyarankan untuk merencanakan Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reduce-

Reuse-Recycle) di wilayah tersebut. Desa Tambak Cemandi memiliki jarak ± 

34 km dan memilii jarak tempuh ±1 jam menuju TPA Jabon Kabupaten 

Sidoarjo. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Timbulan Sampah, Densitas Sampah, Volume Sampah dan Komposisi 

Sampah 

5.1.1 Timbulan Sampah 

Pengukuran timbulan sampah dari hasil sampling yang sudah 

dilakukan selama 8 hari berturut-turut (13 April 2021 sampai 20 April 

2021), Hasil pengukuran yang sudah dilakukan, menunjukkan nilai 

timbulan sampah rata-rata perorang perhari berdasarkan jumlah desa 

yang akan dilayani yaitu sebesar 0,36 kg/orang/hari. Hasil timbulan 

sampah yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 5.1. 

 

Tabel 5.1 Hasil Pengukuran Timbulan Sampah Berdasarkan Desa yang 

akan Dilayani 

No Hari ke- 
Sumber Total 

Timbulan 

Sampah 

Rata-Rata 

Perumah 

Perhari 

Rata-Rata 

Perorang 

Perhari Domestik Nondomestik 

1 Hari ke-1 45,27 15,18 60,45 1,41 0,35 

2 Hari ke-2 49,25 11,69 60,94 1,42 0,35 

3 Hari ke-3 38,75 14,10 52,85 1,23 0,31 

4 Hari ke-4 54,49 12,46 66,96 1,56 0,39 

5 Hari ke-5 56,36 16,78 73,14 1,70 0,43 

6 Hari ke-6 50,69 17,51 68,20 1,59 0,40 

7 Hari ke-7 35,90 16,40 52,29 1,22 0,30 

8 Hari ke-8 47,67 13,49 61,15 1,42 0,36 

Rata-Rata 
0,36 

kg/org/hari 

(Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

5.1.2 Densitas Sampah 

Pengukuran densitas sampah dari hasil sampling yang sudah 

dilakukan selama 8 hari berturut-turut, menunjukkan nilai rata-rata 
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densitas sampah terhadap desa yang akan dilayani yaitu sebesar 132,93 

kg/m3. Hasil densitas sampah yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 

5.2. 

 

Tabel 5.2 Hasil Perhitungan Densitas Sampah Berdasarkan Desa yang akan 

Dilayani 

No 

Berat 

Kotak 

(kg) 

Berat 

(kg) 

Berat 

Tanpa 

Kotak 

(kg) 

Tinggi 

Ruang 

Kosong 

(cm) 

Tinggi 

(cm) 

Tinggi 

(m) 

Volume 

(m3) 

Densitas 

kg/m3 

1 4 9,2 5,2 7 93 0,93 0,0372 139,78 

2 4 8,9 4,9 7 93 0,93 0,0372 131,72 

3 4 8,5 4,5 8 92 0,92 0,0368 122,28 

5 4 8,3 4,3 9 91 0,91 0,0364 118,13 

6 4 8,7 4,7 8 92 0,92 0,0368 127,72 

7 4 9,2 5,2 7 93 0,93 0,0372 139,78 

8 4 9,4 5,4 9 91 0,91 0,0364 148,35 

Rata-rata 132,93 

(Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

5.1.3 Volume Sampah 

Volume sampah didapat dari data rata-rata timbulan sampah 

perorang/perhari dibagi dengan data densitas rata-rata/orang/hari. 

Berikut perhitungan volume sampah: 

 

Diketahui : 

Rata-rata timbulan sampah = 0,36 kg/orang/hari (Tabel 5.1) 

Rata-rata densitas sampah = 133,93 kg/orang/hari (Tabel 5.2) 

 

Rumus : 
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Volume sampah  = 
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑚𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 

𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔

ℎ𝑎𝑟𝑖

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ
𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔

ℎ𝑎𝑟𝑖

 

Perhitungan  : 

Volume Sampah = 
0,36  𝑘𝑔

𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔

ℎ𝑎𝑟𝑖

132,93 𝑚3𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔

ℎ𝑎𝑟𝑖

 

= 0,00271 𝑚3 𝑜𝑟𝑔

ℎ𝑎𝑟𝑖
 

= 2,71 𝐿
𝑜𝑟𝑔

ℎ𝑎𝑟𝑖
 

 

Hasil perhitungan diperoleh nilai volume sampah yang didapat yaitu 

0,00271 m3/orang/hari atau 2,71 L/orang/hari. 

 

5.1.4 Komposisi Sampah 

Komposisi sampah yang didapat dari memilah sampah dengan cara 

membedakan sesuai jenis sampah dan kemudian menimbang setiap jenis 

sampah dilakukan selama 8 hari berturut-turut. Data komposisi sampah 

dari hari pertama sampai hari ke delapan dapat dilihat di Tabel 5.3. 

 

Tabel 5.3 Data Primer Komposisi Sampah Berdasarkan Desa yang 

akan Dilayani 

No 
Jenis 

Sampah 

Berat Sampah (kg) Berat 

Rata-rata 

(kg) 
Hari 

ke-1 

Hari 

ke-2 

Hari 

ke-3 

Hari 

ke-4 

Hari 

ke-5 

Hari 

ke-6 

Hari 

ke-7 

Hari 

ke-8 

1 
Sampah 

Makanan 
28,83 17,03 25,39 26,89 23,92 22,13 19,00 23,23 23,30 

2 

Kayu dan 

Sampah 

Taman 

10,21 6,51 3,21 3,72 6,81 1,46 3,00 13,91 6,10 

3 
Kertas dan 

Karton 
12,00 15,61 7,72 10,86 12,77 10,73 9,89 7,97 10,94 

4 Tekstil 3,56 1,12 3,89 1,88 0,46 0,14 0,06 0,38 1,44 

5 
Karet dan 

Kulit 
0,34 0,78 0,44 0,00 0,55 0,59 0,11 0,24 0,38 

6 Plastik 7,36 19,76 18,97 19,88 21,04 19,98 14,11 12,97 16,76 
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7 Logam 0,14 0,85 0,70 0,65 0,12 0,10 0,35 1,09 0,50 

8 Gelas 1,19 0,45 2,44 1,01 0,04 0,00 0,85 0,38 0,79 

9 
Dan Lain-

lain 
1,57 4,19 2,88 2,07 2,23 0,53 4,93 0,99 2,42 

Jumlah 65,20 66,30 65,63 66,96 67,94 55,65 52,29 61,15 63,64 

(Sumber: Data Primer, 2021) 

 

Setelah melakukan sampling, dilakukan perhitungan persentase 

komposisi sampah. Berikut perhitungan komposisi (%) sampah: 

 

Diketahui : 

Rata-rata berat sampah makanan = 23,3 kg (Tabel 5.3) 

Jumlah berat rata-rata sampah = 63,64 kg (Tabel 5.3) 

 

Rumus : 

Komposisi (%)  = 
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑚𝑎𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 (𝑘𝑔)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ (𝑘𝑔)
 𝑥 100% 

 

Perhitungan  : 

Komposisi (%)  = 
23,3 𝑘𝑔

63,64 𝑘𝑔
 𝑥 100% 

   = 37,2 % 

Komposisi sampah berdasarkan desa yang akan dilayani selengkapnya 

dapat dilihat pada Tabel 5.4. 

 

Tabel 5.4 Hasil Perhitungan Persentase Komposisi Sampah Berdasarkan Desa 

yang akan Dilayani 

No Jenis Sampah Komposisi (%) 
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1 Sampah Makanan 37,20 

2 Kayu dan Sampah Taman 9,74 

3 Kertas dan Karton 17,47 

4 Tekstil 2,29 

5 Karet dan Kulit 0,61 

6 Plastik 26,75 

7 Logam 0,80 

8 Gelas 1,27 

9 Dan Lain-lain 3,87 

(Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

Berdasarkan Tabel 5.4 diatas dapat dilihat bahwa, persentase 

komposisi dari setiap jenis sampah yang diperoleh adalah sampah 

makanan 37,2%, sampah kayu dan sampah taman 0,74%, sampah kertas 

dan karton 17,47%, sampah tekstil 2,29%, sampah karet dan kulit 0,61%, 

sampah plastik 26,75%, sampah logam 0,8%, sampah gelas 1,27% dan 

sampah lain-lain 3,87%. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan oleh (Ashuri dan Kustiasih, 2020), mendapatkan hasil 

komposisi sampah organik yang dominan dari pada sampah yang lain 

dengan persentase mencapai 44,68% dan persentase terkecil yaitu jenis 

sampah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun). Berikut komposisi sampah 

yang sudah terpilah dapat dilihat pada Gambar 5.1. 
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Gambar 5.1 Gambar Beberapa Komposisi Sampah yang Diperoleh 

(Sumber: Dokumentasi, 2021) 

 

5.2 Pengelolaan Sampah 

5.2.1 Sampah Organik 

Pengolahan sampah organik yang direncanakan adalah dengan 

metode komposting. Metode pengomposan yang digunakan adalah 

menggunakan metode aerobic atau open bin. Metode ini dipilih dengan 

alasan mudah dikerjakan, tidak memerlukan keahlian khusus dalam 

pengoperasian, memerlukan waktu yang cukup singkat dan tidak 

memerlukan cost operasional dan pemeliharaan yang tinggi. Jenis 

sampah yang akan dijadikan kompos adalah sampah sisa makanan dan 

sampah kayu atau sampah taman (Monica, 2018).  

Beberapa penelitan yang sudah dilakukan oleh (Cundari, dkk. 2019) 

sudah melakukan pembuatan pupuk kompos menggunakan sampah 

organik rumah tangga yang terdiri dari beberapa campuran sampah 

organik yaitu sampah sisa dapur dan sampah taman dengan tambahan 
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activator, dimana dengan proses 30 hari hasil kondsi optimum variable 

pengomposan menghasilkan perbandingan rasio C/N yaitu 21%. 

 

5.2.2 Sampah Anorganik 

Pengolahan sampah anorganik yang direncanakan adalah memilah 

setiap jenis sampah yang masuk ke TPS 3R Tambak Cemandi yang 

bertujuan untuk meningkatkan nilai jual, kemudian dikumpulkan dalam 

3-7 hari dan dijual ke pengepul. Jenis sampah anorganik yang dijual 

adalah sampah kertas dan karton, tekstil, karet dan kulit, plastik, logam 

dan gelas. Tanpa adanya pengetahuan tentang pengolahan sampah 

anorganik dapat menyebabkan masyarakat cenderung membuang 

sampah sembarangan (Harimurti dkk., 2020). 

Pemanfaatan sampah bukan hanya berdampak baik untuk mengatasi 

masalah persampahan, namun juga dapat memberikan keuntungan secara 

finansial bagi masyarakat maupun pengelola sampah. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh (Widyawati, dkk. 2020) sampah anorganik yang 

dijual kembali dapat mereduksi sampah yang masuk ke TPA sebesar 

34,43%. 

 

5.3 Rancangan Pengolahan TPS 3R 

5.3.1 Proyeksi 

Berdasarkan buku Petunjuk Teknis Perencanaan TPS 3R 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat umur yang 

direncakaan dalam membangun TPS 3R adalah 10 tahun. Besarnya 

timbulan sampah perhari berbanding lurus dengan pertumbuhan 

penduduk sehingga dibutuhkan data proyeksi penduduk di tahun 2031.  
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5.3.1.1 Proyeksi Penduduk 

Jumlah penduduk pada Kecamatan Sedati yang akan terlayani 

oleh Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reduce-Reuse-Recycle) dapat 

dilihat pada Tabel 5.5. 

 

Tabel 5.5 Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Desa yang akan Dilayani 

Tahun 
Jumlah 

Penduduk 

KK 

(jiwa) 

2011 20980 5245 

2012 24724 6181 

2013 24752 6188 

2014 24755 6189 

2015 24818 6205 

2016 27201 6800 

2017 28569 7142 

2018 28575 7349 

2019 29395 7349 

2020 29395 7144 

(Sumber: Badan Pusat Statistik Sidoarjo, 2011-2020) 

 

Metode dalam menghitung proyeksi penduduk terdapat banyak 

metode, akan tetapi dalam perencanaan TPS 3R ini menggunakan 3 

metode sesuai dengan buku Badan Pusat Statistik tentang Pedoman 

Perhitungan Proyeksi Penduduk dan Angkatan Kerja Tahun 2010 

yaitu metode aritmatika, metode geometri dan metode least square. 

Untuk menentukan metode mana yang akan digunakan perlu 

menghitung nilai korelasi (r). Pada koefisien nilai korelasi (r) harus 

bernilai 1 atau -1 atau mendekati nilai keduanya. Setelah 

mendapatkan nilai relasi (r) maka dapat ditentukan pilihan dari 

ketiga metode tersebut untuk menghitung proyeksi daerah pelayanan 

sampai 10 tahun mendatang. Berikut hasil perhitungan dengan 

metode masing-masing: 

1. Metode Aritmatika 
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Metode aritmatik digunakan jika laju pertembuhan penduduk 

suatu wilayah relative konstan di setiap tahunnya. Nilai (r) 

didapat dengan mencari nilai korelai nilai (X) dan (Y). Nilai (r) 

pada metode aritmatika dapat dilihat pada Tabel 5.6. 

 

Tabel 5.6 Perhitungan Nilai Korelasi (r) Metode Aritmatik 

Tahun 
Jumlah 

Penduduk (Jiwa) 
X Y X^2 Y^2 XY 

2011 20980 0 0 0 0 0 

2012 24724 1 3744 1 14017536 3744 

2013 24752 2 28 4 784 56 

2014 24755 3 3 9 9 9 

2015 24818 4 63 16 3969 252 

2016 27201 5 2383 25 5678689 11915 

2017 28569 6 1368 36 1871424 8208 

2018 28575 7 6 49 36 42 

2019 29395 8 820 64 672400 6560 

2020 29395 9 0 81 0 0 

Jumlah 263164 45 8415 285 22244847 378675 

r 0,835 

(Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

2. Metode Geometri 

Penggunaan metode geometric jika pola pertumbuhan penduduk 

memiliki kenaikan dua kali lipat dengan tahun-tahun 

sebelumnya atau berubah secara ekuivalen dari tahun-tahun 

sebelumnya. Nilai (r) didapat dengan mencari nilai korelai nilai 

(X) dan (Y). Nilai (r) pada metode geometri dapat dilihat pada 

Tabel 5.7. 

 

Tabel 5.7 Perhitungan Nilai Korelasi (r) Metode Geometri 

Tahun 
Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 
X Y X^2 Y^2 XY 

2011 20980 1 9,95 1,00 99,03 9,95 

2012 24724 2 10,12 4,00 102,32 20,23 

2013 24752 3 10,12 9,00 102,35 30,35 

2014 24755 4 10,12 16,00 102,35 40,47 
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2015 24818 5 10,12 25,00 102,40 50,60 

2016 27201 6 10,21 36,00 104,26 61,27 

2017 28569 7 10,26 49,00 105,27 71,82 

2018 28575 8 10,26 64,00 105,27 82,08 

2019 29395 9 10,29 81,00 105,85 92,60 

2020 29395 10 10,29 100,00 105,85 102,89 

Jumlah 263164 55 101,73 385,00 1034,97 562,25 

r 0,986 

(Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

3. Metode Least Square 

Penggunaan metode least square digunakan jika garis 

pertambahan penduduk mempunyai grafik garis linier di tahun 

sebelumnya atau tidak mengalami kenaikan jumlah penduduk, 

sehingga bisa disimpulkan kalau pertumbuhan penduduk suatu 

wilayah tidak memiliki penambahan atau pengurangan jumlah 

penduduk. Nilai (r) didapat dengan mencari nilai korelai nilai 

(X) dan (Y). Nilai (r) pada metode least square dapat dilihat 

pada Tabel 5.8. 

 

Tabel 5.8 Perhitungan Nilai Korelasi (r) Metode Least Square 

Tahun 
Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 
X Y X^2 Y^2 XY 

2011 20980 1 20980 1 615933124 20980 

2012 24724 2 24724 4 739894401 49448 

2013 24752 3 24752 9 816187761 74256 

2014 24755 4 24755 16 816530625 99020 

2015 24818 5 24818 25 864066025 124090 

2016 27201 6 27201 36 864066025 163206 

2017 28569 7 28569 49 69255290896 199983 

2018 28575 8 28575 64 0 228600 

2019 29395 9 29395 81 0 264555 

2020 29395 10 29395 100 0 293950 

Jumlah 263164 55 263164 385 7,3972E+10 1518088 

r 0,982 

(Sumber: Perhitungan, 2021) 
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Hasil perhitungan yang sudah diperoleh dari masing-masing metode, 

maka dapat dilihat hasil perbandingan nilai korelasi (r) dapat dilihat 

pada Tabel 5.9. 

 

Tabel 5.9 Perbandingan Nilai Korelasi (r) Proyeksi Penduduk Berdasarkan Desa 

yang akan dilayani 

Metode Nilai Korelasi (r) 

Aritmatik 0,835 

Geometri 0,986  

Least Square 0,982 

(Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

Dilihat dari Tabel 5.9 bahwa metode yang memiliki nilai korelasi 

(r) hampir mendekati 1 atau -1 yaitu metode geometri dengan nilai 

0,986. Metode geometri digunakan untuk menentukan proyeksi 

penduduk selama 10 tahun ke depan. Maka untuk menghitung 

proyeksi penduduk berdasarkan desa yang akan dilayani, dicari 

terlebih dahulu rata-rata perentase laju pertumbuhan dari tahun 

2011-2020, digunakan rumus sebagai berikut: 

 

Diketahui : 

Jumlah penduduk tahun 2011 = 20980 jiwa (Tabel 5.5) 

Jumlah penduduk tahun 2012 = 24724 jiwa (Tabel 5.5) 

 

Rumus  : 

Laju persentase pertumbuhan penduduk =  

 

(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑢𝑡𝑛𝑦𝑎−𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎
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Perhitungan : 

Laju persentase pertumbuhan penduduk (%)  =  

 
(24724 𝑗𝑖𝑤𝑎−20980)

20980 𝑗𝑖𝑤𝑎
  

       = 0,1784 % 

 

Nilai laju pertumbuhan penduduk diperlukan untuk mengetahui 

penambahan jumlah penduduk disetiap tahunnya. Nilai laju 

penduduk dengan lengkap berdasarkan desa yang akan dilayani 

dapat dilihat pada Tabel 5.10. 

 

Tabel 5.10 Perhitungan Persentase Laju Penduduk Berdasarkan Desa yang akan 

Dilayani 

Tahun Jumlah Penduduk Tingkat Pertumbuhan 

2011 20980 0 

2012 24724 0,178 

2013 24752 0,001 

2014 24755 0,001 

2015 24818 0,002 

2016 27201 0,096 

2017 28569 0,051 

2018 28575 0,0001 

2019 29395 0,028 

2020 29395 0 

(r) 0,035 

 (Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

Berdasarkan Tabel 5.10 diatas dapat dilihat bahwa, nilai laju 

penduduk (r) berdasarkan desa yang akan dilayani adalah 0,035. 

Sehingga jumlah hasil penduduk berdasarkan desa yang akan 
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dilayani dengan menggunakan rumus geometri adalah sebagai 

berikut: 

 

Diketahui : 

Po  = 29395 jiwa (Tabel 5.10) 

r  = 0,035 (Tabel 5.10) 

 

Rumus  : 

Pt = 𝑃𝑜 (1 + 𝑟)𝑡 

Pt = Jumlah penduduk pada tahun t 

Po = Jumlah penduduk pada tahun akhir (2020) 

r = Laju pertumbuhan penduduk 

t = Periode waktu antara tahun dasar dan tahun t (dalam tahun) 

 

Perhitungan : 

P2021 = 29395 𝑗𝑖𝑤𝑎 (1 + 0,035)1 

  = 30446 jiwa 

 

Proyeksi penduduk berdasarkan desa yang akan dilayani 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.11. 

 

Tabel 5.11 Proyeksi Penduduk Berdasarkan Desa yang akan Dilayani 

Tahun Populasi r 1+r n Proyeksi 

2021 29395 0,035 1,035 1 30446 

2022 29395 0,035 1,035 2 31534 
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2023 29395 0,035 1,035 3 32661 

2024 29395 0,035 1,035 4 33829 

2025 29395 0,035 1,035 5 35038 

2026 29395 0,035 1,035 6 36291 

2027 29395 0,035 1,035 7 37588 

2028 29395 0,035 1,035 8 38932 

2029 29395 0,035 1,035 9 40323 

2030 29395 0,035 1,035 10 41765 

2031 29395 0,035 1,035 11 43258 

 (Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

Berdasarkan Tabel 5.11 diatas dapat dilihat bahwa, jumlah 

penduduk berdasarkan desa yang akan dilayani pada tahun 2031 

berjumlah 43258 jiwa. 

 

5.3.1.2 Proyeksi Timbulan Sampah 

Proyeksi timbulan sampah dihitung berdasarkan data proyeksi 

jumlah penduduk dan data timbulan sampah serta densitas sampah. 

Berikut perhitungan proyeksi timbulan sampah dan volume sampah 

pada tahun 2021: 

 

Diketahui : 

Penduduk di tahun 2021 = 30446 jiwa (Tabel 5.11) 

Timbulan sampah  = 0,36 kg/hari (Tabel 5.1) 

Densitas sampah  = 0,002712 m3/hari (Perhitungan 5.1.3) 

 

Rumus  : 

Proyeksi timbulan sampah = Jumlah penduduk 2021 x 

Timmbulan sampah 
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Proyeksi volume sampah = Jumlah penduduk 2021 x Volume 

sampah 

 

Perhitungan : 

Proyeksi timbulan sampah = 30446 jiwa x 0,36 kg/hari 

    = 10974,22 kg/hari 

Proyeksi volume sampah = 30446 jiwa x 0,002712 m3/hari 

    = 82,56 m3/hari 

 

Proyeksi timbulan sampah dan volume sampah berdasarkan desa 

yang akan dilayani selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.12. 

 

Tabel 5.12 Proyeksi Timbulan Sampah Berdasarkan Desa yang akan Dilayani 

Tahun 

Penduduk 

(Jiwa) 

Timbulan 

Sampah 

(kg/org/hari) 

Berat 

Sampah 

(kg/hari) 

Volume 

(m3/hari) 
Volume 

Sampah 

(m3/hari) 
(Tabel 5.11) (Tabel 5.1) 

Perhitungan 

5.1.3 

2021 30446 0,36 10974,22 0,002712 82,56 

2022 31534 0,36 11366,52 0,002712 85,51 

2023 32661 0,36 11772,85 0,002712 88,57 

2024 33829 0,36 12193,71 0,002712 91,73 

2025 35038 0,36 12629,61 0,002712 95,01 

2026 36291 0,36 13081,09 0,002712 98,41 

2027 37588 0,36 13548,71 0,002712 101,93 

2028 38932 0,36 14033,05 0,002712 105,57 

2029 40323 0,36 14534,70 0,002712 109,34 

2030 41765 0,36 15054,29 0,002712 113,25 

2031 43258 0,36 15592,44 0,002712 117,30 

(Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

Berdasarkan Tabel 5.12 diatas dapat dilihat bahwa, pada tahun 

2031 berat sampah sampah berdasarkan desa yang akan dilayani 
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adalah 15592,44 kg/org/hari dan volume sampah yang diperoleh 

yaitu 117,30 m3/hari. 

 

5.3.1.3 Analisa Mass Balance 

Mass Balance adalah salah satu perhitungan untuk menentukan 

jumlah berat sampah yang bisa dimanfaatkan kembali dan yang 

menjadi sampah yang tidak bermanfaat atau residu sehingga dibuang 

ke TPA. Dalam perhitungan mass balance dibutuhkan data berat 

setiap jenis sampah dan nilai recovery factor yang mengacu pada 

(Tchobanoglous dkk, 1993). Berikut perhitungan nilai mass balance: 

 

Diketahui : 

Berat sampah total perhari  = 15592,44 kg/hari (Tabel 

5.11) 

Berat volume total perhari  = 15592,44 kg/hari (Tabel 

5.11) 

Persentase sampah makanan  = 37,20 % (Tabel 5.4) 

 

Rumus  : 

mass balance (kg) = (Berat sampah total perhari x Persentase 

sampah makanan perhari) 

mass balance (m3) = (Berat volume total perhari x Persentase 

sampah makanan perhari) 

 

Perhitungan : 

mass balance (kg) = 15592,44
𝑘𝑔

ℎ𝑎𝑟𝑖
 x 37,20 %  

   = 5800 kg/hari 
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mass balance (m3) = 117,3
𝑚3

ℎ𝑎𝑟𝑖
 x 37,20 %  

   = 37,2 m3/hari 

 

Hasil perhtungan mass balance berdasarkan desa yang akan 

dilayani selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.13. 

 

Tabel 5.13 Analisis Mass Balance Berdasarkan Desa yang akan Dilayani 

No Jenis Sampah 

Berat 

Sampah 

Tahun 2031 

Volume 

Sampah 

Tahun 2031 

Komposisi 

(%) 
Berat Setiap 

Jenis Sampah 

Tahun 2031 

Volume 

Setiap Jenis 

Sampah 

Tahun 2031 (Tabel 5.12) (Tabel 5.12) (Tabel 5.4) 

1 Sampah Makanan 15592,44 117,30 37,20 5800,45 43,64 

2 Kayu dan Sampah Taman 15592,44 117,30 9,74 1519,46 11,43 

3 Kertas dan Karton 15592,44 117,30 17,47 2723,89 20,49 

4 Tekstil 15592,44 117,30 2,29 357,49 2,69 

5 Karet dan Kulit 15592,44 117,30 0,61 95,06 0,72 

6 Plastik 15592,44 117,30 26,75 4171,14 31,38 

7 Logam 15592,44 117,30 0,80 124,63 0,94 

8 Gelas 15592,44 117,30 1,27 197,48 1,49 

9 Dan Lain-lain 15592,44 117,30 3,87 602,84 4,54 

Jumlah 15592,44 117,30 

(Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

Berdasarkan Tabel 5.13 diatas dapat dilihat bahwa, berat 

komposisi sampah yang diperoleh adalah sampah makanan 5800,45 

kg, sampah kayu dan sampah taman 1519,46 kg, sampah kertas dan 

karton 2723,89 kg, sampah tekstil 357,49 kg, sampah karet dan kulit 

95.06 kg, sampah plastik 4171,14 kg, sampah logam 124,63 kg, 

sampah gelas 197,48 kg dan sampah lain-lain 602,84 kg. Berikut 

perhitungan nilai recovery factor: 

 

Diketahui : 
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Recovery factor sampah makanan = 75 % (Tchobanoglous dkk, 

1993) 

Berat sampah makanan  = 5800,45 kg/hari (Tabel 

5.12) 

Volumme sampah makanan = 43,64 (Tabel 5.12) 

 

Rumus  : 

Potensi daur ulang = (Recovery factor x Berat sampah makanan) 

Residu  = Berat sampah - Potensi daur ulang 

 

Perhitungan : 

Potensi daur ulang (kg) = 75 % 𝑥 5800,45 
𝑘𝑔

ℎ𝑎𝑟𝑖
  

    = 4350,34 kg/hari 

Residu (kg)   = 5800,45 kg/hari – 4350,34 kg/hari 

    = 1450,11 kg/hari 

Potensi daur ulang (m3) = 75 % 𝑥 43,64 
𝑚3

ℎ𝑎𝑟𝑖
  

    = 32,73 m3/hari 

Residu (m3)   = 43,64 m3/hari – 32,73 m3/hari 

    = 10,91 m3/hari 

 

Hasil perhtungan recovery factor berdasarkan desa yang akan 

dilayani selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.14. 
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Tabel 5.14 Analisis Recovery Factor Berdasarkan Desa yang akan Dilayani 

No Jenis Sampah 

Recovery 

Factor (%) 

Berat 

Sampah 

(kg/hari) 

Potensi 

Daur 

Ulang 

(kg) 

Residu 

(kg) 

Volume 

Sampah 

(m3/hari) 

Potensi 

Daur 

Ulang 

(m3/hari) 

Residu 

(m3/hari) 
Tchobanoglous 

dkk, 1993 

(Tabel 

5.12) 

(Tabel 

5.12) 

1 Sampah Makanan 75 5800,45 4350,34 1450,11 43,64 32,73 10,91 

2 

Kayu dan 

Sampah Taman 
75 

1519,46 
1139,60 379,87 11,43 8,57 2,86 

3 

Kertas dan 

Karton 
50 

2723,89 
1361,94 1361,94 20,49 10,25 10,25 

4 Tekstil 65 357,49 232,37 125,12 2,69 1,75 0,94 

5 Karet dan Kulit 0 95,06 0,00 95,06 0,72 0,00 0,72 

6 Plastik 100 4171,14 4171,14 0,00 31,38 31,38 0,00 

7 Logam 50 124,63 62,32 62,32 0,94 0,47 0,47 

8 Gelas 75 197,48 148,11 49,37 1,49 1,11 0,37 

9 Dan Lain-lain 0 602,84 0,00 602,84 4,54 0,00 4,54 

Jumlah 11465,82 4126,63 117,30 86,26 31,04 

(Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

Berdasarkan Tabel 5.14 diatas dapat dilihat bahwa, sampah 

makanan memiliki potensi daur ulang 4350,34 kg dan memiliki 

residu 1450,11 kg, sampah kayu dan sampah taman memiliki potensi 

daur ulang 1139,60 kg dan memiliki residu 379,87, sampah kertas 

dan karton memiliki potensi daur ulang 1361,94 kg dan memiliki 

residu 1361,94 kg, sampah tekstil memiliki potensi daur ulang 

232,37 kg dan memiliki residu 125,12 kg, sampah karet dan kulit 

memiliki potensi daur ulang 0,0 kg dan memiliki residu 95,06 kg, 

sampah plastik memiliki potensi daur ulang 4171,14 kg dan 

memiliki residu 0,0 kg, sampah logam memiliki potensi daur ulang 

62,32 kg dan memiliki residu 62,32 kg, sampah gelas memiliki 

potensi daur ulang 148,11 kg dan memiliki residu 49,37 kg dan 

sampah lain-lain memiliki potensi daur ulang 0,0 kg dan memiliki 

residu  602,84 kg. 

 

5.3.2 Analisa Kebutuhan Lahan 
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5.3.2.1 Lahan Penerimaan dan Pemilahan 

Area penerimaan dan pemilahan berfungsi untuk menerima 

sampah dari kendaraan pengangkut sampah. Area yang dibutuhkan 

dalam penerimaan dan pemilihan dapat dihitung dengan total 

keseluruhan nilai berat (kg) proyeksi sampah yang akan masuk ke 

dalam TPS 3R Kecamatan Sedati. Berikut perhitungan kebutuhan 

lahan penerimaan dan pemilahan: 

 

Diketahui : 

Berat proyeksi sampah total = 15592,44 kg/hari (Tabel 

5.11) 

Densitas sampah   = 132,93 kg/m3 (Tabel 5.2) 

Asumsi tinggi timbunan sampah = 1,4 m 

(Berdasarkan Monica Tahun 2018, tinggi asumsi timbulan 

sampah adalah 1m – 2m, tinggi timbunan penerimaan dan 

pemilahan sampah diasumsikan 1,4 m, karena untuk 

menyesuaikan area kosong yang ada) 

 

Rumus  : 

Volume sampah   = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ
 

Luas lahan penerimaan  = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ

𝐴𝑠𝑢𝑠𝑚𝑠𝑖 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ
 

 

Perhitungan : 

Volume sampah  = 
15592,44 

𝑘𝑔

ℎ𝑎𝑟𝑖

132,93
𝑘𝑔

𝑚3
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= 117,30 m3/hari 

Luas lahan penerimaan = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ

𝐴𝑠𝑢𝑠𝑚𝑠𝑖 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ
 

    = 
117,30  

𝑚3

ℎ𝑎𝑟𝑖

1,4 𝑚3  

    

 = 83,8 m2  ≈ 85 m2 

 

Hasil perhtungan kebutuhan lahan berdasarkan desa yang akan 

dilayani selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.15. 

 

Tabel 5.15 Hasil Perhitungan Luas Lahan Penerimaan dan Pemilahan Sampah 

Keterangan Satuan Hasil 

Volume Sampah m3/hari 117,3 

Asumsi Tinggi Timbunan Sampah  m 1,4 

Luas Lahan Penerimaan dan Pemilahan m2 83,8 ≈ 85 

Panjang m 10,0 

Lebar m 8,5 

(Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

Berdasarkan Tabel 5.15 diatas dapat dilihat bahwa, volume 

sampah yang masuk ke TPS 3R mencapai 117,3 m3/hari. Jika dengan 

asumsi tinggi sampah yang masuk adalah 1,4 maka kebutuhan luas 

lahan adalah 83,8 m2, dan untuk mempermudah dalam pembangunan 

dibulatkan menjadi 85 m2. Sehingga nilai dimensi panjang dan lebar 

masing-masing adalah 10 m dan 8,5 m.  

 

5.3.2.2 Lahan Penyimpanan Sampah 

Luas lahan penyimpanan sampah lapak adalah ruang untuk 

menyimpan sampah yang dapat didaur ulang dan dijual kembali. 
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Jenis sampah yang dapat dijual kembali adalah sampah jenis plastik, 

kertas, gelas atau kaca, kaleng, logam, dan tekstil. Kebutuhan lahan 

penyimpanan setiap jenis sampah dapat diketahui dengan data 

volume timbulan sampah, mass balance, dan persentase setiap jenis 

sampah (Padmita & Marwati, 2019). Perhitungan dilakukan untuk 

mengetahui volume sampah yang dapat dimanfaatkan setiap hari. 

Perhitungan volume setiap jenis sampah lebih jelas dapat dilihat di 

Tabel 5.14. 

Berdasarkan hasil volume sampah yang dapat dimanfaatkan pada 

Tabel 5.14, kemudian menghitung kebutuhan luas penyimpanan 

sampah yang dapat dijual dengan waktu timbun selama 3 hari yang 

dimana menyesuaikan dengan luas persediaan lahan, dan asumsi 

tinggi timbunan waktu penyimpanan adalah 2 m berdasarkan 

(Monica, 2018). Berikut salah satu perhitungan luas lahan 

penyimpanan sampah plastik: 

 

Diketahui : 

Volume sampah plastik  = 31,38 m3/hari (Tabel 5.14) 

Asumsi lama penimbunan  = 3 hari  

(Menyesuaikan persediaan lahan, tidak merubah kondisi sampah 

terhadap berapa lama sampah disimpan) 

Asumsi tinggi timbunan sampah = 2 m 

(Berdasarkan (Monica, 2018), tinggi asumsi timbulan sampah 

adalah 1m – 2m, tinggi timbunan sampah kertas dan karton 

diasumsikan 2 m, karena untuk menyesuaikan area kosong yang 

ada) 

 

Rumus  : 
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Volume timbunan sampah plastik  = Volume sampah 

plastik x lama penimbunan 

Luas lahan penerimaan  = 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑡𝑖𝑚𝑏𝑢𝑛𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘

𝐴𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑚𝑏𝑢𝑛𝑎𝑛
 

 

Perhitungan : 

Total volume sampah plastik = 31,38
𝑚3

ℎ𝑎𝑟𝑖
 𝑥 3 ℎ𝑎𝑟𝑖 

       = 94,1 m3 

Luas kebutuhan lahan   = 
94,1 𝑚3

2 𝑚
 

     = 47,1 m2  

≈ 48 m2 

 

Dari kebutuhan luas lahan di atas, akan direncanakan dimensinya 

yaitu: 

Panjang lahan penyimpanan  = 8 m 

Lebar lahan penyimpanan   = 6 m 

Luas kebutuhan lahan   = 48 m2 

 

Hasil perhitungan diperoleh luas lahan yang dibutuhkan untuk 

menyimpan sampah lapak berupa sampah plastik seluas 47,1 m2, dan 

untuk mempermudah dalam pembangunan dibulatkan menjadi 48 

m2. Sehingga nilai dimensi panjang dan lebar masing-masing adalah 

8 m dan 6 m. Perhitungan lahan penyimpanan sampah lapak 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.16, Tabel 5.17, Tabel 5.18 

dan Tabel 5.19. 
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Tabel 5.16 Kebutuhan Lahan Penyimpanan Sampah Kertas dan Karton 

Data yang Dibutuhkan Satuan Hasil Keterangan 

Volume Sampah Daur Ulang m3 10,2 Tabel 5.14 

Asumsi Lama Penimbunan hari 3 

(Menyesuaikan 

persediaan 

lahan) 

Volume Total m3 71,7 

Volume 

sampah plastik 

x lama 

penimbunan 

Rencana Tinggi Timbunan 
m 2,0 

(Monica, 

2018) 

Luas Lahan m2 35,9 ≈ 36 - 

Panjang m 9,0 - 

Lebar m 4,0 - 

(Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

Berdasarkan Tabel 5.16, hasil perhitungan diperoleh luas lahan 

yang dibutuhkan untuk menyimpan sampah lapak sampah kertas dan 

karton seluas 35,9 m2, dan untuk mempermudah dalam 

pembangunan dibulatkan menjadi 36 m2. Sehingga nilai dimensi 

panjang dan lebar masing-masing adalah 9 m dan 4 m. 

 

Tabel 5.17 Kebutuhan Lahan Penyimpanan Sampah Tekstil 

Data yang Dibutuhkan Satuan Hasil Keterangan 

Volume Sampah Daur Ulang m3 1,75 Tabel 5.14 

Asumsi Lama Penimbunan hari 7 

(Menyesuaikan 

persediaan 

lahan) 

Volume Total m3 12,25 

Volume 

sampah plastik 

x lama 

penimbunan 

Rencana Tinggi Timbunan m 2,1 
(Monica, 

2018) 

Luas Lahan m2 5,8 ≈ 6 - 

Panjang m 3,0 - 

Lebar m 2,0 - 

(Sumber: Perhitungan, 2021) 
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Berdasarkan Tabel 5.16, hasil perhitungan diperoleh luas lahan 

yang dibutuhkan untuk menyimpan sampah lapak sampah tekstil 

seluas 5,8 m2, dan untuk mempermudah dalam pembangunan 

dibulatkan menjadi 6 m2. Sehingga nilai dimensi panjang dan lebar 

masing-masing adalah 3 m dan 2 m. 

 

Tabel 5.18 Kebutuhan Lahan Penyimpanan Sampah Plastik 

Keterangan Satuan Hasil Keterangan 

Volume Sampah Daur Ulang m3 31,4 Tabel 5.14 

Asumsi Lama Penimbunan hari 3,0 

(Menyesuaikan 

persediaan 

lahan) 

Volume Total m3 94,1 

Volume 

sampah plastik 

x lama 

penimbunan 

Rencana Tinggi Timbunan m 2,0 
(Monica, 

2018) 

Luas Lahan m2 47,1  ≈ 48 - 

Panjang m 8,0 - 

Lebar m 6,0 - 

(Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

Berdasarkan Tabel 5.17, hasil perhitungan diperoleh luas lahan 

yang dibutuhkan untuk menyimpan sampah lapak sampah plastik 

seluas 47,1 m2, dan untuk mempermudah dalam pembangunan 

dibulatkan menjadi 48 m2. Sehingga nilai dimensi panjang dan lebar 

masing-masing adalah 8 m dan 6 m. 

 

Tabel 5.19 Kebutuhan Lahan Penyimpanan Sampah Logam dan Gelas 

Keterangan Satuan Hasil Keterangan 

Volume Sampah Daur Ulang m3 31,4 Tabel 5.14 

Asumsi Lama Penimbunan hari 3,0 

(Menyesuaikan 

persediaan 

lahan) 
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Volume Total m3 94,1 

Volume 

sampah plastik 

x lama 

penimbunan 

Rencana Tinggi Timbunan m 2,0 
(Monica, 

2018) 

Luas Lahan m2 47,1  ≈ 48 - 

Panjang m 8,0 - 

Lebar m 6,0 - 

 (Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

Berdasarkan Tabel 5.18, hasil perhitungan diperoleh luas lahan 

yang dibutuhkan untuk menyimpan sampah lapak sampah tekstil 

seluas 5,5 m2, dan untuk mempermudah dalam pembangunan 

dibulatkan menjadi 6 m2. Sehingga nilai dimensi panjang dan lebar 

masing-masing adalah 3 m dan 2 m. 

 

5.3.2.3 Pengolahan Sampah Organik 

1. Perhitungan sampah organik yang akan dikompos 

Sampah organik yang sudah terpilah, dipindahkan ke area 

komposting. Sampah organik yang dijadikan kompos adalah 

sampah sisa makanan dan sampah taman. Berikut data volume 

sampah organik yang dikompos dapat dilihat pada Tabel 5.20. 

 

Tabel 5.20 Volume Sampah Organik yang Dikompos 

Keterangan Satuan 
Hasil 

(Tabel 5.14) 

Sampah Makanan Daur Ulang m3/hari 32,7 

Sampah Taman Daur Ulang m3/hari 8,6 

Sampah Organik m3/hari 41,3 

 (Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

Berdasarkan Tabel 5.20, total volume sampah organik (sampah 

makanan dan sampah taman) yang dikompos dengan metode 

aerobic yaitu sebesar 41,3 m3/hari. 
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2. Pencampuran bioaktivator 

Proses pengomposan membutuhkan bahan yaitu bioaktivator, 

dan bioaktivator yang digunakan adalah OrgaDec. OrgaDec 

dipilih karena lebih efektif saat digunakan dengan alasan 

harganya yang murah. BioDec dicampur dengan sampah organik 

yang sudah dalam keadaan tercacah, selanjutnya diaduk sampai 

semua bahan tercampur merata. Berdasarkan (Monica, 2018) 

berbandingan penggunaan OrgaDec sebanyak 2,5 kg digunakan 

untuk mencampur 1ton bahan baku kompos. Berikut hasil 

perhitungan kebutuhan OrgaDec untuk perencanaan Tempat 

Pengolahan Sampah 3R (Reduce-Reuse-Recycle) di Kecamatan 

Sedati dapat dilihat di Tabel 5.21. 

 

 

Tabel 5.21 Kebutuhan Bahan OrgaDec dalam Pengomposan 

Keterangan Satuan Hasil Penjelasan 

Sampah Makanan kg/hari 4350,3 (Tabel 5.14) 

Sampah Taman kg/hari 1139,6 (Tabel 5.14) 

Berat Sampah Organik yang 

dikomposkan kg/hari 5489,9 

Jumlah sampah dan taman 

Berat Sampah Organik yang 

dikomposkan ton/hari 5,5 

Jumlah sampah dan taman 

(ton) 

Penggunaan OrgaDec  kg 2,5 Per satu ton sampah 

Kebutuhan OrgaDec kg/hari 13,7 

Berat sampah organik 

yang dikomposkan dikali 

dengan penggunaan 

orgadec 

 (Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

Berdasarkan Tabel 5.21, total berat sampah organik (sampah 

makanan dan sampah taman) yang dikompos dengan metode aerobic 

yaitu sebesar 5,5 ton/hari, sehingga membutuhkan 13,7 kg/hari 

OrgaDec. 
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5.3.2.4 Lahan Pencacahan Sampah Organik 

Sampah organik yang sudah dilakukan pemilahan maka, 

selanjutnya sampah organik ditempatkan pada area penampungan 

untuk proses pencacahan dengan mesin pencacah sampah organik. 

Selanjutnya melakukan meletakkan sampah organik ke tempat 

pematangan kompos. Berikut perhitungan kebutuhan lahan area 

sampah organik: 

Berdasarkan spesifikasi mesin pencacah yang ada dipasaran, 

mesin pencacah dapat mencacah sampah sebanyak 1000 kg/jam. 1 

unit mesin pencacah memiliki dimensi panjang 1,2 m lebar 0,8 m 

sehingga luas mesin pencacah adalah 0,96 m. Perhitungan kebutuhan 

mesin pencacah sebagai berikut: 

Diketahui : 

Berat sampah organik yang dikompos = 5489,9 kg/hari 

(Tabel 5.20) 

      = 686,2 kg/jam 

Kapasitas mesin    = 1000 kg/jam 

 

Rumus  : 

Kebutuhan mesin pencacah  = 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑜𝑟𝑔𝑎𝑛𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠

𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑚𝑒𝑠𝑖𝑛
 

 

Perhitungan : 

Kebutuhan mesin pencacah = 
686,2 𝑘𝑔/𝑗𝑎𝑚

1000 𝑘𝑔/𝑗𝑎𝑚
 

     = 0,7 unit 

     ≈ 1  
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Kebutuhan unit mesin pencacah sampah organik di Kecamatan 

Sedati dapat dilihat pada Tabel 5.22. 

 

Tabel 5.22 Kebutuhan Mesin Pencacah Sampah Organik 

Keterangan Satuan Hasil 

Berat Sampah Perhari kg/hari 5489,9 

Berat Sampah Perhari kg/jam 686,2 

Jam Operasional jam 8,0 

Kapasitas Mesin Pencacah kg/jam 1000,0 

Kebutuhan Mesin Pencacah unit 0,7 ≈ 1 

 (Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

Perhitungan luas lahan pencacah di TPS 3R yang direncanakan 

sebagai berikut: 

 

Diketahui : 

Luas mesin pencacah   = 0,96 m2 

Ruang gerak pekerja   = 5 m2 

(Dikarenakan realita dilapangan, penambahan ruang gerak 

pekerja menyesuaikan area kosong yang ada) 

Penambahan loading zone sampah organik = 3 m2  

(Loading zone berfungsi sebagai area antri sampah organik yang 

akan dicacah, luas loading zone menyesuaikan area kosong yang 

ada) 

 

Rumus  : 

Total kebutuhan lahan   = 

𝑙. 𝑚𝑒𝑠𝑖𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑐𝑎ℎ + 𝑟. 𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 + 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑧𝑜𝑛𝑒 
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Perhitungan : 

Total kebutuhan lahan = 0,96 𝑚2 +  5 𝑚2 + 3𝑚2 

    = 8,96 m2 

≈ 9 m2 

 

Kebutuhan luas lahan mesin pencacah sampah organik di 

Kecamatan Sedati dapat dilihat pada Tabel 5.23. 

 

Tabel 5.23 Kebutuhan Luas Lahan Mesin Pencacah Sampah Organik 

Keterangan Satuan Hasil 

Panjang mesin pencacah m2 1,2 

Lebar mesin pencacah m2 0,8 

Ruang gerak m2 5,0 

Luas mesin pencacah m2 6,0 

Loading zone m2 3,0 

Luas lahan m2 8,96 ≈ 9 

Panjang area m 3,0 

Lebar area m 3,0 

 (Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

Berdasarkan Tabel 5.22 dan Tabel 5.23, kebutuhan mesin 

pencacah dalam pengolahan sampah organik sebesar 5489,9 kg/hari 

atau 686,2 kg/jam membutuhkan mesin pencacah sebanyak 1 unit. 

Spesifikasi mesin pencacah memiliki dimensi panjang 1,2 m lebar 

0,8 m sehingga luas mesin pencacah adalah 0,96 m2 sehingga 

kebutuhan total lahan didalam proses pencacahan sampah organik 

adalah 8,96 m2, dan untuk mempermudah dalam pembangunan diubah 

menjadi 9 m2, dengan panjang dan lebar masing-masing adalah 3 m2. 
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5.3.2.5 Lahan Pematangan Kompos 

Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reduce-Reuse-Recycle) di 

Kecamatan Sedati direncanakan menggunakan teknologi 

pengomposan dengan metode aerobik. Teknik aerobik dibuat 

dengan menimbun sampah bahan baku kompos dan dilakukan 

pembalikan setiap harinya untuk mengurangi suhu yang ada di 

dalam timbunan sampah Petunjuk Teknis Pembangunan TPS 3R 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Tahun 2017. 

Contoh penimbunan sampah kompos yang ada di Rumah Kompos 

Bratang dapat dilihat pada Gambar 5.2. 

 

Gambar 5.2 Pengomposan dengan Metode Aerobik 

(Sumber: Monica, 2018) 

 

Pengomposan membutuhkan waktu 30 hari (Kurnia, dkk., 2017), 

sehingga setiap hari membutuhkan 1 ruang pengomposan. Berikut 

ini perhitungan untuk merencanakan lahan pematangan kompos di 

Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reduce-Reuse-Recycle) di 

Kecamatan Sedati yang direncanakan: 

 

Diketahui : 

Volume sampah yang dikomposkan  = 41,3 m3/hari (Tabel 

5.19) 

Direncanakan lama pematangan   = 30 hari (Kurnia, 

dkk., 2017) 
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Direncanakan tinggi timbunan   = 1,6 m 

 

Rumus  : 

Total volume pengomposan = Volume sampah yang 

dikompos x Lama proses pematangan kompos 

Luas lahan pematangan kompos = 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠

𝐴𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛
 

 

Perhitungan : 

Total volume pengomposan =  41,3
𝑚3

ℎ𝑎𝑟𝑖
 𝑥 30 ℎ𝑎𝑟𝑖 

= 1,239 m3 

Luas lahan pematangan kompos = 
41,3

𝑚3

ℎ𝑎𝑟𝑖

1,6 𝑚
 

= 25,8 m2 

≈ 26 m2 

 

Kebutuhan luas lahan mesin pencacah sampah organik di 

Kecamatan Sedati dapat dilihat pada Tabel 5.24. 

 

Tabel 5.24 Kebutuhan Luas Lahan Pematangan Kompos 

Data yang Dibutuhkan Satuan Hasil Keterangan 

Volume sampah organik m3/hari 41,3 (Tabel 5.19) 

Waktu pengomposan hari 30,0 

(Kurnia, dkk., 

2017) 

Total volume pengomposan m3 1239,0 

Volume sampah 

organik x Waktu 

pengomposan 

Luas lahan setiap box 
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Volume sampah organik m3/hari 41,3 

Setiap hari 

membutuhkan 1 

box 

Asumsi tinggi timbunan m 1,6 (Monica, 2019) 

Luas timbunan kompos per hari m2 25,8 ≈ 26 - 

Panjang area m 6,5 - 

Lebar area m 4,0 - 

 (Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 5.24, kebutuhan 

volume ruang untuk pengomposan adalah 41,3 m3/hari. Sehingga 

kebutuhan lahan untuk pematangan kompos setiap ruang memiliki 

luas 26 m2. Pematangan kompos memerlukan waktu 30 hari, 

sehingga membutuhkan 30 unir ruang dalam pematangan kompos, 

asumsi tinggi timbunan kompos adalah 1,6 m, sehingga 1 ruang 

pengomposan memiliki dimensi panjang dan lebar masing-masing 

adalah 6,5 m dan 4 m. 

 

5.3.2.6 Lahan Pengayakan dan Pengemasan Kompos 

Pengayakan kompos bertujuan untuk memisahkan kompos halus 

dengan kasar. Pengayakan kompos menggunakan mesin pengayak 

dengan kapasitas 300 kg/hari dengan dimensi panjang dan lebar 

masing-masing adalah 2,2 m dan 0,6 m sehingga luas mesin 

pengayak adalah 1,32 m2. Jam operasional didapat dari sesuai jam 

kerja yaitu 8 jam. Perhitungan kebutuhan mesin pencacah sebagai 

berikut: 

 

Diketahui : 

Berat sampah organik yang dikompos = 5489,9 kg/hari 

(Tabel 5.20) 

      = 686,2 kg/jam 

Kapasitas mesin    = 300 kg/jam 
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Rumus  : 

Kebutuhan mesin pencacah = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ

𝑘𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑚𝑒𝑠𝑖𝑛
 

 

Perhitungan : 

Kebutuhan mesin pencacah = 
686,2 𝑘𝑔/𝑗𝑎𝑚

300 𝑘𝑔/𝑗𝑎𝑚
 

     = 2,3 unit  

    

 ≈ 3 unit 

 

Kebutuhan jumlah unit mesin pengayak sampah organik di 

Kecamatan Sedati dapat dilihat pada Tabel 5.25. 

 

Tabel 5.25 Kebutuhan Jumlah Unit Mesin Pengayak 

Data yang Dibutuhkan Satuan Hasil Keterangan 

Berat sampah perhari kg/hari 5489,9 (Tabel 5.20) 

Berat sampah perjam kg/jam 686,2 

Berat sampah 

perhari/8 jam 

Jam operasional jam 8,0 

Sesuai jam 

kerja 

Kapasitas mesin pengayakan kg/jam 300,0 - 

Kebutuhan mesin pengayakan unit 2,3 ≈ 3 - 

 (Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

Berdasarkan hasil Tabel 5.24, maka Tempat Pengolahan Sampah 

3R (Reduce-Reuse-Recycle) di Kecamatan Sedati harus memiliki 3 

unit mesin pengayak. Perhitungan kebutuhan lahan pengayakan dan 

pengemasan dapat dilihat pada contoh berikut: 
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Diketahui : 

Luas mesin pengayak = 1,32 m2 

Ruang gerak pekerja = 5 m2 

(Dikarenakan realita dilapangan, penambahan ruang gerak 

pekerja menyesuaikan area kosong yang ada) 

Jumlah mesin pengayak = 3 unit 

 

Rumus  : 

Total kebutuhan lahan = 

(𝑙. 𝑚𝑒𝑠𝑖𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑐𝑎ℎ 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑢𝑛𝑖𝑡) + 𝑟. 𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 

 

 

Perhitungan : 

Total kebutuhan lahan = (1,32 𝑚2 𝑥 3 𝑢𝑛𝑖𝑡) + 5 𝑚2 

    = 8,96 

      ≈ 9 m2 

 

Kebutuhan luas lahan mesin pengayak sampah organik di 

Kecamatan Sedati dapat dilihat pada Tabel 5.26. 

 

Tabel 5.26 Kebutuhan Luas Lahan Mesin Pengayak 

Data yang Dibutuhkan Satuan Hasil Keterangan 

Panjang Mesin Pengayakan m 2,2  

Lebar Mesin Pengayakan m 0,6  

Jumlah Mesin Pencacah unit 3,0  

Ruang Gerak m2 5,0  

Luas Mesin Pencacah m2 9,0  
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Panjang Area m 3,0  

Lebar Area m 3,0  

 (Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

Berdasarkan Tabel 5.25 dan Tabel 5.26, kebutuhan mesin 

pengayak dalam pengolahan sampah organik sebesar 5489,9 kg/hari 

atau 686,2 kg/jam membutuhkan mesin pencacah sebanyak 3 unit. 

Spesifikasi mesin pencacah memiliki dimensi panjang 2,2 m lebar 

0,6 m sehingga luas mesin pencacah adalah 1,32 m2 sehingga 

kebutuhan total lahan didalam proses pencacahan sampah organik 

adalah 8,96 m2, dan untuk mempermudah dalam pembangunan diubah 

menjadi 9 m2, dengan panjang dan lebar masing-masing adalah 3 m2. 

 

5.3.2.7 Gudang Penyimpanan Kompos 

Gudang penyimpanan kompos digunakan untuk menyimpan hasil 

kompos yang sudah jadi. Kompos disimpan selama 3 hari dengan 

tinggi timbunan direncanakan 2,5 m. Berikut perhitungan luas lahan 

untuk gudang penyimpanan kompos Tempat Pengolahan Sampah 

3R (Reduce-Reuse-Recycle) di Kecamatan Sedati yang 

direncanakan: 

 

Diketahui : 

Volume kompos yang dihasilkan  = 41,3 m³/hari (Tabel 5.19) 

Lama penyimpanan kompos  = 2 hari (Menyesuaikan 

persediaan lahan) 

Asumsi tinggi timbunan kompos = 2 m  

(Berdasarkan (Monica, 2018), tinggi asumsi timbulan sampah 

adalah 1m – 2m, tinggi timbunan sampah kertas dan karton 

diasumsikan 2 m, karena untuk menyesuaikan area kosong yang 

ada) 
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Rumus  : 

Luas gudang  = 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛 𝑥 𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛

𝐴𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑡𝑖𝑚𝑏𝑢𝑛𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠
 

 

Perhitungan : 

Luas gudang  = 
41,3

𝑚3

ℎ𝑎𝑟𝑖
 𝑥 2 ℎ𝑎𝑟𝑖

2 𝑚
   

= 49,6 m2 

≈ 50 m2 

 

Kebutuhan luas lahan gudang penyimpanan kompos yang sudah 

jadi dapat dilihat pada Tabel 5.27. 

 

Tabel 5.27 Kebutuhan Lahan Gudang Penyimpanan Kompos 

Data yang Dibutuhkan Satuan Hasil Keterangan 

Volume kompos m3/hari 41,3 (Tabel 5.19) 

Lama penyimpanan kompos hari 3,0 

(Menyesuaikan 

persediaan 

lahan) 

Tinggi Timbunan yang Direncanakan m 2,5 

(Menyesuaikan 

persediaan 

lahan) 

Luas gudang m3 49,6 ≈ 50  

Panjang area m 10,0  

Lebar area m 5,0  

 (Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 5.27, lahan yang 

dibutuhkan untuk menyimpan kompos yang sudah jadi adalah 49,6 
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m2 dan untuk mempermudah dalam proses pembangunan maka luas 

yang dibutuhkan adalah 50 m2. Sehingga masing-masing panjang 

dan lebar lahan yang dibutuhkan untuk penyimpanan kompos yang 

sudah jadi adalah 10 m dan 5 m. 

 

5.3.2.8 Lahan Bak Penampungan Lindi 

Proses pengomposan tidak hanya menghasilkan kompos yang 

dapat menyuburkan tanaman, akan tetapi terdapat hasil samping 

yaitu cairan lindi. Cairan lindi yang dihasilkan dapat digunakan 

untuk menyiram kompos setengah jadi, dengan tujuan 

mempertahankan suhu dan sebagai stater maupun untuk menjaga 

kelembapan kompos. Kadar air dalam sampah dan kadar air kompos 

mengacu pada penelitian yang sudah dilakukan oleh 

(Tchobanoglous dkk, 1993) yaitu sebesar 55% dan 45%, berat jenis 

lindi mengacu pada penelitian (Souza dkk, 2014) yaitu sebesar 1001 

kg/m3. Berikut perhitungan kebutuhan lahan penampungan lindi 

yang pada Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reduce-Reuse-Recycle) 

di Kecamatan Sedati yang direncanakan: 

 

Diketahui : 

Berat sampah yang dapat didaur ulang  = 5489,9 kg/hari 

(Tabel 5.20) 

Kadar air dalam sampah   = 55% (oleh 

Tchobanoglous dkk, 1993) 

Kadar air kompos    = 45% (oleh 

Tchobanoglous dkk, 1993) 

Berat jenis lindi    = 1001,0 kg/m3 (Souza 

dkk, 2014) 
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Perencanaan volume bak   = 30 hari (Monica, 

2019) 

Tinggi bak eksisting    = 1,5 m (Monica, 

2019) 

 

Rumus  : 

Kandungan air dalam lindi   = 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑥(55%−45%)

100
 

Volume lindi    = 

𝐾𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 𝐿𝑖𝑛𝑑𝑖

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐿𝑖𝑛𝑑𝑖
   

 

Perhitungan : 

Kandungan air dalam lindi  = 
5489,9

𝑘𝑔

ℎ𝑎𝑟𝑖
𝑥(55%−45%)

100
 

    = 549,0 kg/hari 

Volume lindi  = 
549 

𝑘𝑔

ℎ𝑎𝑟𝑖

1001 
𝑘𝑔

𝑚3

   

    = 0,5 m3/hari 

 

Direncanakan volume bak dalam 30 hari, sehingga : 

Vol. Bak penampung lindi   = 30 hari x vol. Lindi 

= 30 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑥 0,5
𝑚3

ℎ𝑎𝑟𝑖
  

= 16,5 m³ 
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Luas bak   = 
𝑉𝑜𝑙.𝑏𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑎𝑚𝑝𝑢𝑛𝑔

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑏𝑎𝑘
   

    = 
16,5 𝑚3

1,5 𝑚
   

    = 11 m 

    ≈ 12 m 

 

Kebutuhan luas lahan untuk menampung cairan lindi yang 

dihasilkan dari proses pengomposan dapat dilihat pada Tabel 5.28. 

 

Tabel 5.28 Kebutuhan Lahan Bak Penampung Lindi 

Keterangan Satuan Hasil 

Vol. Bak penampung lindi m3 16,5 

Tinggi bak eksisting m 1,5 

Luas bak m2 11,0 ≈ 12 

Panjang bak m 4,0 

Lebar bak m 3,0 

 (Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 5.28, kebutuhan 

volume ruang untuk menampung cairan lindi adalah 16,5 m3. 

Sehingga kebutuhan luas lahan bak lindi memiliki luas 11 m2, dan 

untuk mempermudah dalam proses pembangunan maka luas yang 

dibutuhkan adalah 12 m2. Sehingga masing-masing panjang dan 

lebar lahan yang dibutuhkan untuk penyimpanan kompos yang 

sudah jadi adalah 4 m dan 3 m dengan tinggi 1,5 m. 

 

5.3.2.9 Kebutuhan Lahan dan Dump Truck untuk Pengambilan 

Sampah Residu 

Perencanaan jumlah ritasi kontainer ke TPA dilakukan setiap 2 

hari sekali karena menyesuaikan persediaan lahan. Dengan 

diketahuinya residu yang terbuang dan densitas sampah di kontainer 
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maka dapat dihitung kecukupan kontainer dalam menampung 

sampah setiap 2 hari sekali. Berikut perhitungan kebutuhan lahan 

dalam menyimpan sampah residu sebelum diangkut ke TPA: 

 

Diketahui : 

Total volume residu   = 31,0 m³/hari (Tabel 5.14) 

Asumsi lama penimbunan  = 2 hari (Menyesuaikan 

persediaan lahan) 

Berat total residu    = 62,0 m3/hari 

Rencana tinggi timbunan   = 2 m  

(Berdasarkan (Monica, 2018), tinggi asumsi timbulan sampah 

adalah 1m – 2m, tinggi timbunan sampah kertas dan karton 

diasumsikan 2 m, karena untuk menyesuaikan area kosong yang 

ada) 

 

Rumus  : 

Luas lahan    = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢

𝑇𝐼𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑡𝑖𝑚𝑏𝑢𝑛𝑎𝑛
  

 

Perhitungan : 

Luas lahan    = 
62

𝑚3

ℎ𝑎𝑟𝑖

2 𝑚
   

= 31 m2 

≈ 32,5 m2 

 

Berikut perhitungan jumlah dump truck dalam mengangkut 

sampah residu ke TPA: 
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Diketahui : 

Total volume residu   = 31,0 m³/hari 

Asumsi lama penimunan  = 2 hari (menyesuaikan 

persediaan lahan) 

Berat total residu    = 62,0 m3/hari 

Rencana tinggi timbunan   = 2 m 

 

Rumus  : 

Jumlah dump truck   = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢

𝐸𝑠𝑡𝑖𝑚𝑎𝑠𝑖 𝑣𝑜𝑙.  𝑑𝑢𝑚𝑝 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘
 

 

Perhitungan : 

Jumlah dump truck   = 
62,0

𝑚3

ℎ𝑎𝑟𝑖

21,5 𝑚3
 

     = 2,9 unit 

     ≈ 3 unit 

 

Kebutuhan luas lahan untuk menampung sampah residu dan 

jumlah dump truck yang dibutuhkan dalam mengankut sampah ke 

TPA dapat dilihat pada Tabel 5.29. 

 

Tabel 5.29 Kebutuhan Luas Lahan Sampah Residu dan Kebutuhan Jumlah Dump 

Truck Saat Ritasi  

Data yang Dibutuhkan Satuan Hasil 

Volume sampah m3 31,0 

Asumsi lama penimbunan hari 2,0 

Volume total m3 62,0 
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Rencana tinggi timbunan m3 2,0 

Luas lahan m2 31,0 ≈ 32,5 

Panjang m 6,5 

Lebar m 5,0 

Volume dump truck m3 21,5 

Jumlah dumb truck unit 2,9 ≈ 3 

(Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 5.29, total volume 

sampah residu saat ditimbun selama 2 hari adalah 62 m3. Asumsi 

tinggi timbunan 2 m, maka luas lahan yang dibutuhkan dalam 

penyimpanan sampah residu adalah 31 m2 dan untuk mempermudah 

dalam proses pembangunan maka luas yang dibutuhkan adalah 32,5 

m2. Sehingga masing-masing panjang dan lebar lahan yang 

dibutuhkan untuk penyimpanan sampah residu adalah 6,5 m dan 5 

m. Jumlah dump truck yang dibutuhkan dalam mengangkut sampah 

yaitu berjumlah 3 unit. 

 

5.3.2.10 Jumlah Kendaraan yang Dibutuhkan Dalam Pengangkutan 

Kendaraan dibutuhkan dalam mengangkut sampah disetiap 

rumah warga untuk mempermudan dan mempercepat operasional 

pekerjaan di TPS3R. Berikut perhitungan kebutuhan jumlah 

kendaraan yang dibutuhkan dalam mengangkut sampah: 

 

Diketahui : 

Ritasi yang dibutuhkan  = 3 hari (Berdasarkan 

kegiatan warga) 

Spesifikasi kendaraan volume : 

a. Tossa   = 1,8 m3 

b. Gerobak motor  = 1,2 m3 

Volume sampah yang diangkut = 117,3 m3/hari (Tabel 5.11) 
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Volume sekali ritasi  = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑠𝑒ℎ𝑎𝑟𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑖𝑡𝑎𝑠𝑖
 

    

 = 
117,3

𝑚3

ℎ𝑎𝑟𝑖

3
𝑡𝑟𝑖𝑝

ℎ𝑎𝑟𝑖

 

= 39,1
𝑚3

ℎ𝑎𝑟𝑖
 

 

Rumus  : 

Jumlah kendaraan  = Dengan menggunakan eliminasi antara 2 

persamaan 

Diperumpamakan X adalah tossa dan Y adalah gerobak motor. 

Jumlah kendaraan pengangkut: 

Pers I. (𝑋 𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑥 1,8 𝑚3) + (𝑌 𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑥 1,2 𝑚3) = 39,1
𝑚3

ℎ𝑎𝑟𝑖
 

Pers II. (𝑋 𝑢𝑛𝑖𝑡 ) + (𝑌 𝑢𝑛𝑖𝑡 ) = 3
𝑚3

ℎ𝑎𝑟𝑖
 

 

Hasil : 

Sehingga nilai X atau kendaraan tossa = 12 unit 

Gerobak motor    = 15 unit 
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Gambar 5.3 Kendaraan Pengangkut Sampah (Gerobak Sampah) 

(Sumber: Tribunnews.com, 2021) 

 

 

Gambar 5.4 Kendaraan Pengangkut Sampah (Tossa)  

(Sumber: Bukalapak.com, 2021) 

 

Hasil perhitungan diperoleh jumlah kendaraan yang dibutuhkan 

dalam mengangkut sampah disetiap rumah warga yaitu tossa berjumlah 12 

unit dan gerobak motor berjumlah 15 unit. 

 

5.3.2.11 Lahan Parkir 

Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reduce-Reuse-Recycle) di 

Kecamatan Sedati yang direncanakan memiliki 2 jenis kendaraan 

pengangkut sampah dengan berbagai ukuran. Untuk memudahkan 

dalam manajemen kendaraan diperlukan tempat parkir yang cukup 

luas. Berikut kebutuhan lahan parkir kendaraan pangangkut sampah 

yang direncanakan dapat dilihat pada Tabel 5.30. 

 

Tabel 5.30 Kebutuhan Lahan Parkir 

Data yang DIbutuhkan Satuan Hasil Keterangan 

Jumlah unit tossa unit 12,0 

Perhitungan jumlah 

kendaraan 

pengangkut 
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Jumlah unit gerobak motor unit 15,0 

Perhitungan jumlah 

kendaraan 

pengangkut 

Luas lahan tossa m2 5,4 - 

Luas lahan gerobak motor m2 1,6 - 

Luas m2 89,3 ≈ 90 

Penjumlahan unit 

kendaraan x luas 

lahan kendaraan 

Panjang area m 10,0 - 

Lebar area m 9,0 - 

 (Sumber: Perhitungan, 2021) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 5.30, perencanaan 

bangunan Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reduce-Reuse-Recycle) 

di Kecamatan Sedati direncanakan terdapat 2 jenis kendaraan 

pengangkut sampah yaitu: 12 unit tossa dan 15 unit gerobak motor. 

Sehingga kebutuhan lahan untuk tempat parkir kendaraan 

pengangkut sampah adalah 89,3 m2 dan untuk mempermudah dalam 

proses pembangunan maka luas yang dibutuhkan adalah 90 m2., 

dengan masing-masing panjang dan lebar adalah 10 m dan 9 m. 

 

5.3.2.12 Pos Jaga, Kantor Administrasi, MCK (Mandi Cuci Kakus) dan 

Musholla 

Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reduce-Reuse-Recycle) di 

Kecamatan Sedati yang irencanakan memiliki sarana penunjang 

sebagai berikut: 

1. Pos Jaga 

Pos jaga digunakan untuk petugas yang melakukan pencatatan 

truk yang keluar masuk. Ukuran pos jaga direncanakan 3 meter 

x 2 meter. 

2. Kantor Administrasi 

Kantor administrasi digunakan untuk ruang kerja pengelola 

dan menyimpan dokumen serta surat-surat penting terkait 
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operasional TPS 3R. Ukuran kantor administrasi TPS 3R 

Tulungrejo direncanakan 7 meter x 4 meter. 

3. MCK 

MCK TPS 3R Tulungrejo direncanakan 2 meter x 2 meter 

sebanyak 2 unit. 

4. Musholla 

Musholla di TPS 3R Tulungrejo direncanakan sebesar 3 meter 

x 3 meter. 

 

5.3.2.13 Kebutuhan Lahan Total 

Kebutuhan lahan total ini didapat dari penjumlahan analisis lahan 

yang sudah dihitung. Selanjutnya dibandingkan dengan lahan 

eksisting yang akan direncanakan Tempat Pengolahan Sampah 3R 

(Reduce-Reuse-Recycle) di Kecamatan Sedati. Dari hasil 

perbandingan tersebut, akan dapat diketahui sisa lahan yang dapat 

digunakan untuk pengolahan lainnya. Berikut detail kebutuhan lahan 

Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reduce-Reuse-Recycle) di 

Kecamatan Sedati dapat dilihat pada Tabel 5.31. 

 

Tabel 5.31 Detail Kebutuhan Lahan dalam Pembangunan Tempat Pengolahan 

Sampah 3R (Reduce-Reuse-Recycle) di Kecamatan Sedati 

No Kebutuhan Lahan (m2) Panjang Lebar 
Luas Hasil 

Analisis (m2) 

A Hanggar 

1 Lahan penerimaan dan pemilahan 10,0 8,5 83,8 ≈ 85,0 

2 Lahan penyimpanan sampah lapak 

 a. Kertas dan karton 9,0 4,0 35,9 ≈ 36,0 

 b. Tekstil 3,0 2,0 5,8 ≈ 6,0 

 c. Plastik 8,0 6,0 47,1 ≈ 48,0 

 d. Logam dan gelas 3,0 2,0 5,5 ≈ 6,0 

 e. Residu 6,5 5,0 31 ≈ 32,5 

3 Lahan pencacahan 3,0 3,0 6,0 ≈ 9,0 
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4 Lahan pematangan kompos *30 6,5 4,0 774,4 ≈ 780,0 

5 Ruang gerak pengomposan - - 413,5 

6 Lahan pengayakan 3,0 3,0 8,96 ≈ 9,0 

7 Gudang penyimpanan kompos 10,0 5,0 49,6 ≈ 50,0 

8 Lahan bak Penampung lindi 4,0 3,0 11,0 ≈ 12,0 

Luas Hanggar 1402,0 

B Lahan parkir 10,0 9,0 89,3 ≈ 90,0 

C Kantor 7,0 4,0 28,0 

D Mck *2 2,0 2,0 8,0 

E Musholla 3,0 3,0 9,0 

F Pos jaga 3,0 2,0 6,0 

F Ruang gerak pekerja - - 123,5 

TOTAL 1751,5 

 (Sumber: Hasil Analisis, 2021) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 5.31, perencanaan 

bangunan Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reduce-Reuse-Recycle) 

di Kecamatan Sedati direncanakan membutuhkan lahan total sebesar 

1751,5 m2. 

 

5.3.3 Gambar Rencana TPS 3R Tambak Cemandi 

Perencanaan Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reduce-Reuse-

Recycle) di Kecamatan Sedati direncakan akan melayani 7 desa yaitu: 

Desa Kalanganyar, Desa Buncita, Desa Cemandi, Desa Gisik Cemandi, 

Desa Banjar Kemuning, Desa Tambak Cemandi, dan Desa Segoro 

Tambak, dan akan dibangun di Desa Tambak Cemandi. Letak Desa 

Tambak Cemandi berada ditengah-tengah desa lainnya sehingga dapat 

mempermudah proses pengangkutan sampah setiap hari. Proporsi 

penanganan sampah yang ada di Tempat Pengolahan Sampah 3R 

(Reduce-Reuse-Recycle) di Kecamatan Sedati direncanakan memiliki 

umur pelayanan selama 10 tahun kedepan berdasarkan pada Petunjuk 

Teknis Pembangunan TPS 3R Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Prasarana dan 
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Sarana Persampahan Dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. 
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5.3.3.1 Site Plan TPS 3R Tambak Cemandi 

Siteplan TPS 3R Kecamtan Sedati terletak di Desa Tambak Cemandi, dan lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5.5, Gambar 5.6, Gambar 5.7, Gambar 5.8 dan Gambar 5.9. 

 

Gambar 5.5 Letak Kecamatan Sedati pada Kabupaten Sidoarjo 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 
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Gambar 5.6 Peta Desa yang Terlayani dengan TPS 3R Kecamatan Sedati 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

111 

 

 

Gambar 5.7 Letak Desa Tambak Cemandi pada Kecamatan Sedati 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 
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Gambar 5.8 Peta Desa Tambak Cemandi 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 
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Gambar 5.9 Detail Siteplan di Desa Tambak Cemandi 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021)
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5.3.3.2 Layout TPS 3R Tambak Cemandi 

Layout TPS 3R Kecamtan Sedati dapat dilihat pada Gambar 5.8. 

    

Gambar 5.10 Layout TPS 3R Kecamatan Sedati 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021)
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5.3.3.3 Bangunan dan Tampak TPS 3R Tambak Cemandi 

Tampak Bangunan (tampak depan, tampak belakang, tampak samping kanan, dan samping kiri) TPS 3R Kecamtan Sedati dapat dilihat pada Gambar 5.9 dan Gambar 5.10.  

 

Gambar 5.11 Tampak Depan dan Tampak Belakang TPS 3R Kecamatan Sedati 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021)
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Gambar 5.12 Tampak Samping Kanan dan Tampak Samping Kiri TPS 3R Kecamatan Sedati 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021)
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5.3.3.4 Rencana Atap, Detail Atap dan Denah Pondasi 

Rencana atap, detail atap dan denah pondasi pada TPS 3R Kecamtan Sedati dapat dilihat pada Gambar 5.11, Gambar 5.12 dan Gambar 5.13. 

 

Gambar 5.13 Rencana Atap TPS 3R Kecamatan Sedati 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021)
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Gambar 5.14 Detail Atap TPS 3R Kecamatan Sedati 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 
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Gambar 5.15 Denah Pondasi dan Detail Pondasi TPS 3R Kecamatan Sedati 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 
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5.3.3.5 Potongan Bangunan 

Potongan bangunan terdapat (potongan A-A, potongan B-B, potongan C-C dan potongan D-D) TPS 3R Kecamtan Sedati dapat dilihat pada Gambar 5.14 dan Gambar 5.15. 

 

Gambar 5.16 Potongan A-A dan Potongan B-B TPS 3R Kecamatan Sedati 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021)  
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Gambar 5.17 Potongan C-C dan Potongan D-D TPS 3R Kecamatan Sedati 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021)
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5.3.3.6 Detail Gambar 

Detail gambar pada desain TPS 3R dapat dilihat pada Gambar 5.16 dan Gambar 5.17 

 

Gambar 5.18 Detail Bak Penampung Cairan Lindi TPS 3R Kecamatan Sedati 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021)
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Gambar 5.19 Detail Kawat Harmonika TPS 3R Kecamatan Sedati 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 
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5.3.3.7 Alur Pengolahan Sampah 

Pengolahan sampah pada TPS 3R Kecamatan Sedati terdapat 2 jenis yaitu sampah organik dan sampah nonorganik, alur pengolahan dari masing-masing dapat dilihat pada Gambar 5.18 dan Gambar 5.19. 

 

Gambar 5.20 Alur Pengolahan Sampah Nonorganik 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021)
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Gambar 5.21 Alur Pengolahan Sampah Organik 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021 
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5.3.4 Struktur Organisasi dan Biaya Retribusi 

5.3.4.1 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi dibentuk untuk mempermudah dalam 

pengoperasian TPS 3R. Oleh sebab itu, organisasi pengolahan 

sampah yang direncanakan terdiri dari pembina, ketua, sekretaris, 

bendahara, tenaga operasional yang meliputi petugas pengumpulan 

sampah petugas pemilahan, dan petugas pengolahan sampah. 

Berikut stuktur organisasi yang direncanakan di TPS 3R Kec. Sedati: 

 

 

Gambar 5.22 Struktur Organisasi  Sistem Pengolahan Sampah di Kecamatan 

Sedati 

 

Berdasarkan Gambar 5.22 diatas, pembinaan dilakukan langunsg 

oleh Kepala Desa Tambak Cemandi. Ketua, bendahara dan skretaris 

dilakukan musyawarah dengan kepala desa yang akan dilayani oleh 

TPS 3R Kecamatan Sedati. Sedangkan tenaga operasional dibuka 

lowongan pekerjaan yang berminat untuk bekerja di TPS 3R 

Kecamatan Sedati dengan jumlah tenaga pengangkut sampah adalah 

27 orang petugas pemilahan sebanyak 8 orang dan orang yang 

mengolah sampah adalah 5 orang. 
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5.3.4.2 Biaya Retribusi 

Biaya retribusi adalah biaya yang dikeluarkan oleh warga untuk 

menjalankan opeasional TPS 3R. Biaya retribusi terdapat rincian 

harga yaitu harga operasional dam biaya pemeliharaan.  

 

Berikut estimasi biaya operasional setiap bulannya: 

I. Gaji petugas kebersihan (27 orang) = Rp. 1.500.000 x 27 

= Rp. 40.500.000 

II. Gaji petugas pemilahan (8 orang) = Rp. 1.250.000 x 8 

= Rp. 10.000.000 

III. Gaji petugas pengolahan (5 orang) = Rp. 1.250.000 x 5 

= Rp. 8.250.000 

IV. Bahan bakar (14,5 liter/geribak) = Rp. 7.650 x (14,5x27) 

= Rp   2.994.975 

 

Tabel 5.32 Estimasi Biaya Operasional Pengelolaan Sampah Perbulan 

Biaya Operasional (perbulan) 

No Nama Pengeluaran Volume Satuan Harga Satuan Total 

1 
Gaji petugas pengumpul 

sampah 
27 orang Rp   1.500.000,00 Rp 40.500.000,00 

2 Gaji petugas pemilahan 8 orang Rp   1.250.000,00 Rp 10.000.000,00 

3 Gaji Pengolahan Sampah 5 orang Rp   1.250.000,00 Rp   6.250.000,00 

4 Bahan bakar 391,5 liter  Rp         7.650,00   Rp   2.994.975,00  

TOTAL  Rp 59.744.975,00  

 

Dilihat dari dari tabel 5.32, total yang dibutuhkan untuk biaya 

operasional perbulannya adalah Rp 59.744.975,00. 

 

Berikut estimasi biaya pemeliharaan setiap bulannya: 

I. Pergantian pelumas gerobak motor (3 bulan sekali) = Rp 69.000 x (27x4) 
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= Rp. 40.500.000 

II. Perbaikan jika ada yang rusak (1 kali setahun) = Rp. 2.000.000 x 27 

= Rp. 10.000.000 

 

Tabel 5.32 Estimasi Biaya Pemeliharaan Pengelolaan Sampah Pertahun 

Biaya Pemeliharaan (pertahun) 

No Nama Pengeluaran Volume Harga Satuan Total 

1 
Perbaikan kendaraan pengangkut 

sampah 
27 Rp      69.000,00 Rp   7.452.000,00 

2 Service rutin 27 Rp 2.000.000,00 Rp 54.000.000,00 

TOTAL Rp 61.452.000,00 

 

Dilihat dari dari tabel 5.33, total yang dibutuhkan untuk biaya 

operasional pertahunnya adalah Rp 59.744.975,00. Sehingga biaya 

pemeliharaan yang dibutuhkan dalam perbulannya adalah Rp 

5.121.000. 

 Biaya retribusi warga adalah sebagai berikut: 

Diketahui : 

Biaya operasional perbulan = Rp 59.744.975 

Biaya pemeliharaan perbulan = Rp 5.121.000 

Jumlah KK yang dilayani  = 7349 KK 

 

Rumus  : 

Biaya retribusi  = 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝐾 𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑖
 

 

Perhitungan : 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

129 

 

Biaya retribusi  = 
Rp 59.744.975 + Rp 5.121.000

7349 KK
 

    = Rp 8.826,80 

    ≈ Rp 10.000 

    

5.4 Rencana Anggaran Biaya pada TPS 3R Kecamatan Sedati 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah rencana biaya yang harus 

dipersiapkan dan dikeluarkan agar dalam proses pembangunan tidak berhenti 

ditengah jalan. Dalam membangun bangunan kebutuhan jumlah penggunaan 

material, jumlah tukang, transportasi alat dan bahan perlu dipersiapkan. Biaya 

disusun berdasarkan volume atau dimensi dari bangunan yang sudah 

direncanakan, selanjutnya disusun secara rinci dan mengetahui harga satuan 

pokok suatu daerah yang akan direncanakan pembangunan. 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang berisi tentang perhitungan jumlah 

bahan material yang dibutuhkan dalam realisasi perencanaan dari 

pengembangan TPS 3R Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo. Perhitungan 

BOQ dalam perencanaan TPS 3R berdasarkan pada kebutuhan bangunan-

bangunan yang meliputi: 

1. Pekerjaan persiapan 

2. Pekerjaan konstruksi gedung 

3. Pekerjaan sarana pendukung 

4. Pekerjaan Pengadaan Mesin Pengolah Sampa
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5.4.1 Harga Satuan Pokok 

Berdasarkan Harga Satuan Pokok Kegiatan Bangunan Kabupaten 

Sidoarjo, harga bahan dasar dan rangkuman harga pekerjaan yang 

dibutuhkan dalam pembangunan dapat dilihat pada Tabel 5.32 dan Tabel 

5.33. 

 

Tabel 5.34 Harga Bahan Dasar 

No Nama Jenis Bahan Satuan Harga Bahan 

1 Balok kayu kelas III m3  Rp            7.205.000  

2 Bata merah Buah  Rp                     580  

3 Batu belah m3  Rp               140.000  

4 Batu kali m3  Rp               140.000  

5 Besi baja IWF   kg   Rp                 11.500  

6 Besi strip  kg   Rp                 11.200  

7 Dolken kayu ᴓ  8 -10cm –panj 4 m Batang  Rp                 27.000  

8 Kayu balok 5/7 m3  Rp            3.500.000  

9 Kawat jaring Lbr  Rp                 54.240  

10 Kayu kelas III  m3  Rp            5.500.000  

11 Kayu papan 3/20 m3  Rp            8.625.000  

12 Paku  2” – 3” kg   Rp                 16.000  

13 Kerikil (maks 30 mm) kg   Rp                     208  

14 Minyak bekisting  Liter  Rp                 38.000  

15 Paku 1 cm - 2,5 cm   kg   Rp                 15.000  

16 Paku 5 cm – 12 cm  kg   Rp                 18.500  

17 Paku biasa ½”-1” kg   Rp                 15.000  

18 Pasir beton kg  Rp                     230  

19 Pasir pasang m3  Rp               150.000  

20 Pasir urug m3  Rp               115.000  

21 Pintu gulung besi  m2  Rp               500.000  

22 Plywood tebal 9 mm  Lbr  Rp               126.500  

23 Profil alluminium   m   Rp                 85.000  

24 Sealant  Tube   Rp                 36.000  

25 Semen warna kg   Rp               150.000  

26 Semen portland kg   Rp                   1.300  

27 Seng pelat    m  Rp                 18.000  
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28 Skrup fixer  buah  Rp                     950  

29 Ubin keramik buah  Rp                   9.000  

(Sumber: HSPK Kabupaten Sidoarjo, 2021) 

 

Tabel 5.35 Rangkuman Analisa Harga Pekerjaan 

No Uraian Pekerjaan 
Volume 

Satuan 
Harga Satuan 

1 Pengukuran dan pemasangan bouwpank m2 Rp           147.505,62 

2 

Pemasangan pagar kawat jaring galvanis 240 

cm 
m2 Rp            23.448,31 

3 Pembersihan lapangan dan perataan m2 Rp           166.120,90 

4 Penggalian tanah biasa sedalam 2 m m3 Rp           149.508,81 

5 Pembuangan tanah sejauh 30 meter m2 Rp            53.690,25 

6 Pengurugan kembali galian tanah m2 Rp            87.405,23 

7 Pemadatan tanah per 20 cm m3 Rp            87.405,23 

8 

Pemasangan pondasi batu belah campuran 1 

SP : SPP 
m3 Rp           794.939,09 

9 Pemasangan batu kosong (anstamping) m3 Rp           526.852,77 

10 Pemasangan batu kosong (anstamping) m3 Rp           526.852,77 

11 

Membuat lantai kerja beton mutu f’c = 7,4 

MPa slump (3-6) cm, w/c = 0,87 
m3 Rp        1.026.812,55 

12 

Pemasangan  bekisting untuk lantai (1 x pakai 

) 
m2 Rp           802.790,60 

13 Pemasangan rangka kuda-kuda baja IWF kg Rp            35.272,17 

14 Pemasangan pintu rolling door besi m2 Rp           955.108,74 

15 Pemasangan kusen pintu alluminium m Rp           128.545,15 

16 

Pemasangan talang ½ lingkaran  D-15 cm, 

seng pelat bjls 30 lebar 45 cm 
m Rp           105.907,13 

17 

Pemasangan lantai keramik artistik 10 cm x 

10 cm atau 5 cm x 20 cm 
m Rp        1.694.491,94 

18 Pemasangan atap seng gelombang m2 Rp            31.021,93 

19 
Pemasangan dinding bata merah (5x11x22) 

cm tebal ½ batu campuran 1SP :5PP 
m2 Rp           133.692,70 

20 Pemasangan 1 m2  bekisting untuk sloof m2 Rp           455.375,49 

(Sumber: HSPK Kabupaten Sidoarjo, 2021) 
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5.4.2 Rencana Anggaran Biaya 

Hasil rekapitulasi Recana Anggaran Biaya (RAB) Tempat 

Pengolahan Sampah 3R (Reduce-Reuse-Recycle) di Kecamatan Sedati 

dapat dilihat pada Tabel 5.34. 

 

Tabel 5.36 Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya (RAB) TPS 3R Kecamatan 

Sedati 

No. Uraian Pekerjaan  Volume Sat Analisa Harga Satuan Jumlah Harga 

1 2 3 4 5 6 

A PEKERJAAN PERSIAPAN 

1 Pembersihan Lahan 1751,50 m² A. 2.2.1.9  Rp      166.120,90   Rp         290.960.756,35  

2 Pemasangan Bouwplank 964,00 m¹ A. 2.2.1.4  Rp      147.505,62   Rp         142.195.419,61  

3 

Direksi Keet (Kantor Proyek 

Mobile) 1,00 Ls Taksir  Rp   1.477.088,75   Rp             1.477.088,75  

4 Mobilisasi dan Demobilisasi  1,00 Ls Taksir  Rp 25.000.000,00   Rp           25.000.000,00  

5 Administrasi dan Dokumentasi 1,00 Ls Taksir  Rp   2.500.000,00   Rp             2.500.000,00  

6 Papan Nama Proyek dan K3 1,00 Ls Taksir  Rp   1.500.000,00   Rp             1.500.000,00  

Sub Jumlah   Rp           463.633.265  

B PEKERJAAN TANAH 

1 Galian Tanah 311,06 m³ A. 2.3.1.2  Rp      149.508,81   Rp           46.506.584,21  

2 Pengangkutan Tanah 311,06 m³ A. 2.3.1.8  Rp        53.690,25   Rp           16.701.024,70  

3 Pengurugan Pasir 22,81 m³ A. 2.3.1.9  Rp        87.405,23   Rp             1.993.822,55  

Sub Jumlah   Rp             65.201.431  

C PEKERJAAN PONDASI           

1 Pemasangan Aanstamping 49,77 m³ A. 3.2.1.9  Rp           526.853   Rp                26.221.463  

2 Pemasangan Batu Belah 87,10 m³ A. 3.2.1.5  Rp           794.939   Rp                69.237.207  

3 Bekisting 311,06 m³ 

A. 

8.4.7.10  Rp           455.375   Rp              141.650.239  

4 Urugan Tanah 151,38 kg A. 2.3.1.9  Rp             87.405   Rp                13.231.731  

5 Pemadatan Tanah 151,38 kg 

A. 

2.3.1.10  Rp             87.405   Rp                13.231.731  

Sub Jumlah   Rp           263.572.372  

D PEKERJAAN PENUTUP LANTAI & PENUTUP DINDING 

1 Pekerjaan Lantai            

2 Pembuatan Lantai Kerja 1751,50 m² A. 4.1.1.4  Rp        1.026.813   Rp           1.798.462.173  

3 Keramik Dasar Batu (Kasar) 51,00 m² 

A. 

4.4.3.29  Rp        1.694.492   Rp                86.419.089  

4 

Pemasangan Dinding Batu Bata 

Merah 515,55 m² A. 8.4.7.5  Rp           133.693   Rp                68.925.273  

5 Pemasangan Bekisting Dinding 515,55 m¹ 

A. 

4.1.1.24a  Rp           455.375   Rp              234.768.835  
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6 Pemasangan Kusen 250 x 250 cm 304,32 m¹ A. 4.6.1.1  Rp           128.545   Rp                39.118.861  

7 Pemasangan Kawat Harmonika 184,12 m² 

A. 

2.2.1.15  Rp             23.448   Rp                  4.317.303  

8 Pemasangan Pintu Rolling Door 15,66 m² 

A. 

4.2.1.12  Rp           955.109   Rp                14.957.003  

9 Pemasangan Kusen Pintu 16,60 m¹ 

A. 

4.2.1.11  Rp           128.545   Rp                  2.133.850  

Sub Jumlah   Rp       2.249.102.385  

E PEKERJAAN PENUTUP ATAP 

1 Pemasangan Kuda-Kuda 2186,05 kg A. 4.2.1.2  Rp             35.272   Rp                77.106.881  

2 Pasang Atap Seng Gelombang 1881,45 m² A.4.5.3.29  Rp             39.646   Rp                74.591.830  

3 Pasang Talang Hujan 113,00 m¹ 

A. 

4.2.1.19  Rp           105.907   Rp                11.967.505  

Sub Jumlah   Rp           163.666.216  

F PEKERJAAN SANITASI GEDUNG 

1 Instalasi Plumbing Kamar Mandi 2,00 set Taksir  Rp        4.000.000   Rp                  8.000.000  

Sub Jumlah   Rp               8.000.000  

G PEKERJAAN PENDUKUNG 

1 Pasang Pintu 2,00 bh Taksir  Rp        1.500.000   Rp                  3.000.000  

2 Pasang Jendela 2,00 bh Taksir  Rp           800.000   Rp                  1.600.000  

3 Pasang Pintu Kamar Mandi 2,00 bh Taksir  Rp           650.000   Rp                  1.300.000  

4 Mesin Pencacah Organik 1,00 bh Taksir  Rp      18.000.000   Rp                18.000.000  

5 Mesin Pengayak Kompos 1,00 bh Taksir  Rp        9.000.000   Rp                  9.000.000  

Sub Jumlah   Rp             32.900.000  

TOTAL  Rp  3.246.075.669,16  

DIBULATKAN  Rp  3.246.076.000,00  

(Sumber: Perhitungan, 2021) 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada uraian pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat 

diambil kesimpulan dari laporan tugas akhir ini yaitu: 

1. Jumlah timbulan sampah yang dihasilkan dari warga Kecamatan Sedati 

berdasarkan desa yang akan dilayani oleh TPS 3R adalah 0,36 

kg/orang/hari. Berat densitas sampah adalah 132,93 kg/m3. Dengan 

komposisi sampah yaitu: sisa makanan (37,2%), kayu dan taman (9,7%), 

plastik (26,7%), kertas (17,4%), gelas (1,2%), tekstil (2,3%), karet dan 

kulit (0,6%), logam (0,8%), dan lain-lain (3,8%). 

2. Sistem pengolahan yang direncanakan di TPS 3R yaitu terbagi menjadi 

2 yaitu sampah organik sampah anorganik. Pengolahan sampah organik 

dilakukan dengan cara pengomposan dengan metode aerobic. Dan untuk 

sampah nonorganik adalah dengan menjual sampah ke pengepul. 

3. Tempat Pengolahan Sampah (TPS) Kecamatan Sedati Kabupaten 

Sidoarjo yang direncanakan, akan dibangun di Desa Tambak Cemandi 

Dengan luas kebutuhan lahan mencapai 1751,5 m2 dan memiliki masa 

pakai atau umur TPS 3R selama 10 tahun (2021 – 2030). 

4. Nilai Investasi yang harus dikeluarkan untuk perencanaan pembangunan 

Tempat Pengolahan Sampah metode Reduce, Reuse, dan Recycle (TPS 

3R) Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo sebesar Rp  3.246.076.000,00 

(Tiga Milyar Dua Ratus Empat Puluh Enam Juta Tujuh Puluh Enam Ribu 

Rupiah). 
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6.2 Saran 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini diantara lain 

adalah: 

1. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan pengetahuan terkait dengan perencanaan pembangunan TPS 

3R. 

2. Bagi pemerintah daerah Kabupaten Sidoarjo, sebagai acuan dalam 

pembangunan mengatasi masalah sanitasi terutama sampah. 
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